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ABSTRAK 

 

PENDIDIKAN LINGKUNGAN MASYARAKAT ADAT MUSLIM 

KAMPUNG NAGA DALAM TINJAUAN EKOPEDAGOGI FREIREAN 

Oleh: Ali Muthahari 

Penelitian ini berangkat dari keunikan masyarakat adat Kampung Naga 

yang mampu mempertahankan kedaulatan identitas sekaligus kelestarian 

lingkungan di tengah desakan modernitas. Penelitian bertujuan menganalisis 

praktik pendidikan lingkungan pada Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga 

melalui perspektif ekopedagogi Freirean. Penelitian kualitatif ini menggunakan 

pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi di Kampung Naga, Tasikmalaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan berlangsung 

dalam praksis keseharian yang memuat nilai Islam dan adat, yang ditransmisikan 

melalui keteladanan orang tua serta pembiasaan hidup. Mekanisme kontrol sosial 

berupa pamali berfungsi bukan sekadar sebagai larangan normatif yang statis, 

melainkan sebagai instrumen pedagogis pengajuan masalah (problem-posing). Cara 

penerapan aturan adat di Kampung Naga mendorong individu untuk melakukan 

refleksi mandiri guna menemukan alasan logis-ekologis di balik setiap larangan. 

Pola transmisi ini memicu proses de-reifikasi, di mana kepatuhan warga 

berkembang menjadi kesadaran reflektif-kritis dalam membaca relasi manusia dan 

alam. Sikap selektif terhadap modernitas dan teknologi mencerminkan wujud nyata 

dari kesadaran tersebut sebagai upaya menjaga kesetaraan sosial sekaligus 

keseimbangan ekosistem. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal 

dan nilai agama membentuk model ekopedagogi kritis yang efektif dalam merawat 

lingkungan sekaligus meneguhkan kedaulatan identitas budaya di tengah arus 

modernisasi. 

 

Kata Kunci: Ekopedagogi, Kampung Naga, Kesadaran Kritis, Masyarakat Adat, 

Pendidikan Lingkungan.



xi 

 

ABSTRACT 

 
ENVIRONMENTAL EDUCATION AMONG THE MUSLIM 

INDIGENOUS COMMUNITY OF KAMPUNG NAGA FROM A 

FREIREAN ECOPEDAGOGICAL PERSPECTIVE  

By: Ali Muthahari 

This study is based on the unique characteristics of the Kampung Naga 

indigenous community, which maintains its identity, sovereignty, and 

environmental sustainability in the face of modern pressures. The study aims to 

analyze environmental awareness practices in the Kampung Naga Muslim 

indigenous community from the perspective of Paulo Freire's ecopedagogy. This 

qualitative study employed a case study methodology, and data collection methods 

included in-depth interviews, observation, and documentation in Kampung Naga, 

Tasikmalaya. 

The findings show that environmental awareness is practiced through daily 

practices that embody Islamic and traditional values transmitted through parental 

example and lifestyle. The social control mechanism of prohibitions (pamali) does 

not function merely as fixed normative restrictions, but rather as an educational tool 

for problem-posing. The application of traditional rules (pamali) in Kampung Naga 

encourages individuals to engage in independent thinking to discover the rationale 

and environmental basis for each prohibition. This model of transmission initiates 

a process of de-reification, whereby the community's adherence to rules evolves 

into a critical and reflective awareness of the relationship between humanity and 

nature. The selective approach to modernity and technology reflects a tangible 

manifestation of this awareness, as a desire to preserve social equality and 

ecological balance. This study affirms that integrating local wisdom and religious 

values constitutes an effective, critical, and environmentally conscious educational 

model for environmental stewardship and the promotion of cultural identity within 

the context of modernization. 

 

Keywords: Ecopedagogy, Kampung Naga, Critical Awareness, Indigenous 

Peoples, Environmental Education 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekologis yang terjadi saat ini, baik di tingkat global maupun di 

Indonesia, tidak dapat dipahami semata sebagai persoalan teknis pengelolaan 

sumber daya alam. Krisis ini juga berakar pada cara manusia memandang dan 

memaknai alam. Paradigma modern Cartesian yang bersifat mekanistik dan 

reduksionistik,1,2 yang berkembang seiring ekspansi kolonial dunia Utara atas 

Selatan,3 telah memisahkan alam dari kesadaran manusia. Dalam kerangka ini, alam 

direduksi menjadi objek yang sah untuk dieksploitasi, sementara manusia 

 
1 Kredo Cartesian yang populer, “Cogito ergo sum” (saya berpikir, maka saya ada), 

menempatkan manusia sebagai pusat kesadaran, serta menjadikan segala sesuatu di luar dirinya 

sebagai objek (res extensa), sementara manusia sebagai makhluk berpikir disebut res cogitans. Lihat: 

Arief Hidayat dan Adji Samekto, Kajian Kritis Penegakan Hukum Lingkungan di Era Otonomi 

Daerah (Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), hal. 26. Fritjof Capra bahkan menyebut 

bahwa paradigma Cartesian menjadi salah satu penyebab utama kegagalan dalam membangun 

komunitas yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, lihat: Fritjof Capra, The Turning Point: 

Science, Society, and the Rising Culture (Bantam Books, 1982), hal. 15. 
2 Pandangan mekanistik-reduksionistik adalah cara berpikir yang melihat alam semesta 

(termasuk manusia) sebagai mesin mati yang diam dan tidak hidup. Pendekatan ini juga menganggap 

bahwa alam hanya terdiri dari benda-benda mati yang terpisah-pisah, tanpa memiliki makna, nilai, 

atau jiwa. Dalam pandangan ini, alam bukan lagi sesuatu yang hidup dan bernilai, tetapi hanya 

dianggap sebagai benda yang bisa digunakan, diatur, dan dieksploitasi sesuka hati manusia.  Lihat: 

Otto Trengginas Setiawan, “Filsafat Holisme-Ekologis: Tanggapan terhadap Paradigma Cartesian-

Newtonian Menurut Pemikiran Fritjof Capra” (Universitas Indonesia, 2010), hal. 2, 69. 
3 Dunia Utara adalah kelompok negara-negara yang secara historis telah mengalami 

industrialisasi lebih awal, memiliki pendapatan per kapita tinggi, sistem ekonomi kapitalis yang 

maju, serta dominasi dalam struktur ekonomi-politik global, seperti negara-negara di Eropa Barat, 

Amerika Utara, Jepang, dan Australia. Sedangkan, Dunia Selatan merujuk pada kelompok negara-

negara yang secara historis mengalami penjajahan, memulai industrialisasi lebih lambat, memiliki 

pendapatan per kapita relatif rendah, serta menghadapi tantangan pembangunan seperti kemiskinan 

struktural, kerentanan lingkungan, dan keterbatasan akses terhadap layanan dasar, termasuk 

sebagian besar negara di Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Lihat: Arkadiusz Michał Kowalski, 

“Global South-Global North Differences,” dalam No Poverty (Encyclopedia of the UN Sustainable 

Development Goals), ed. oleh Walter Leal Filho dkk. (Cham, Switzerland: Springer Nature, 2020), 

hal. 1–12, doi:10.1007/978-3-319-69625-6_68-1. 
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diposisikan sebagai subjek yang merasa berhak menguasai. Cara pandang tersebut 

kemudian terlembagakan dalam sistem pendidikan modern, termasuk pendidikan 

lingkungan, yang kerap berhenti pada penguasaan pengetahuan teknis dan belum 

menyentuh pembentukan kesadaran kritis terhadap relasi kuasa, sejarah, dan 

keterhubungan etis antara manusia, alam, dan kehidupan sosial.4 

Di tengah arus besar tersebut, Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga 

menampilkan cara pandang yang berbeda. Ketahanan ekologis yang mereka bangun 

tidak bertumpu pada intervensi teknologi modern, melainkan pada sistem 

pengetahuan yang mengintegrasikan Islam, adat, dan alam dalam satu kesatuan 

hidup. Pendidikan lingkungan di Kampung Naga tidak berlangsung di ruang kelas 

formal dengan kurikulum tertulis, tetapi hadir melalui laku hidup sehari-hari, suri 

teladan orang tua, serta pewarisan nilai-nilai leluhur yang bekerja sebagai fondasi 

epistemologi masyarakat. Dalam kerangka ini, pendidikan tidak dipahami semata 

sebagai transfer pengetahuan, melainkan sebagai proses pembentukan sikap hidup 

dan cara berada di hadapan alam. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang Kampung Naga cenderung 

memahaminya sebatas sebagai contoh masyarakat yang berhasil melestarikan 

tradisi atau kearifan lokal. Banyak kajian berhenti pada deskripsi adat dan 

kebiasaan masyarakat, tanpa menelusuri secara lebih mendalam bagaimana nilai-

nilai lingkungan dipelajari, diwariskan, dan dipraktikkan sebagai bagian dari proses 

pendidikan, terutama di tengah tekanan modernitas yang bersifat eksploitatif. 

 
4 Richard Khan, Critical Pedagogy, Ecoliteracy & Planetary Crisis: The Ecopedagogy 

movement (New York: Peter Lang Publishing, 2011), hal. xiv–xv. 
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Akibatnya, praktik pendidikan lingkungan di Kampung Naga belum sepenuhnya 

dipahami sebagai proses pembentukan kesadaran, melainkan sekadar sebagai 

ekspresi budaya yang statis. 

Kesenjangan inilah yang menjadi fokus penelitian ini. Praktik hidup 

masyarakat Kampung Naga tidak sekadar menunjukkan keberlanjutan tradisi lama, 

tetapi juga dapat dipahami sebagai bentuk ekopedagogi (pendidikan lingkungan) 

yang bekerja secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Dalam 

kerangka Freirean, ekopedagogi tidak berhenti pada pengajaran tentang alam, tetapi 

merupakan proses pembentukan kesadaran kritis yang mengaitkan keberlanjutan 

lingkungan dengan kedaulatan hidup manusia.5 Di Kampung Naga, kesadaran 

tersebut beroperasi melalui mekanisme kultural seperti pamali (Bahasa Indonesia: 

pemali),6 yang tidak hanya berfungsi sebagai larangan normatif, tetapi juga sebagai 

instrumen etika ekologis sekaligus strategi pertahanan terhadap cara hidup mereka 

di tengah tekanan eksternal.7 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

menelusuri bagaimana Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga membangun 

kesadaran lingkungan melalui pengalaman sejarah, memori kolektif, dan 

 
5 Istilah “Ekopedagogi” lahir sebagai respons kritis terhadap warisan kolonialisme dan 

krisis ekologis.  Gerakan pemikiran ini dipelopori oleh para pendidik di Amerika Latin, seperti 

Moacir Gadotti, yang terinspirasi oleh gagasan pedagogi kritis Paulo Freire. Moacir Gadotti, pada 

tahun 1999 melalui Instituto Paulo Freire yang dipimpinnya, bekerja sama dengan Earth Council 

dan UNESCO, menyelenggarakan Simposium Internasional Piagam Bumi serta Forum 

Internasional Pertama yang membahas konsep yang kemudian dikenal sebagai “Ecopedagogy”. 

Lihat: Ibid., hal. 18. 
6 Pantangan; larangan (berdasarkan adat dan kebiasaan), Lihat: Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 

1145. 
7  Siti Maria dkk., Sistem Keyakinan Pada Masyarakat Kampung Naga Dalam Mengelola 

Lingkungan Hidup (Studi Tentang Pantangan dan Larangan) (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI, 1995), hal. 54. 
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pembentukan sikap hidup lokal. Dengan menggunakan pisau analisis ekopedagogi 

Freirean, penelitian ini berupaya merumuskan kembali pendidikan lingkungan 

sebagai praksis yang tidak hanya informatif, tetapi juga emansipatif dan dekolonial. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya menghadirkan model pendidikan 

lingkungan berbasis masyarakat yang mampu menjawab krisis ekologi global 

melalui reposisi relasi manusia, alam, dan nilai-nilai transendental secara integral. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada praktik pendidikan lingkungan 

yang dijalankan oleh Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga. Fokus ini dipilih 

untuk menelusuri bagaimana kearifan lokal bekerja sebagai sumber pengetahuan 

alternatif dalam merespons krisis ekologis yang lahir dari paradigma modernistik-

antroposentris. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan dipandu oleh 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pandangan hidup Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga 

membentuk pendidikan lingkungan yang holistik? 

2. Bagaimana praktik-praktik pendidikan lingkungan di Kampung Naga dapat 

dianalisis dan dipahami melalui perspektif ekopedagogi kritis Freirean? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini memiliki dua tujuan utama 

yang saling berkaitan: 

1. Menjelaskan pandangan hidup dan praktik keseharian Masyarakat Adat Muslim 

Kampung Naga yang membentuk pendidikan lingkungan yang holistik. 
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2. Mendeskripsikan praktik pendidikan lingkungan di Kampung Naga sebagai sebuah 

praksis ekopedagogi kritis Freirean 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberi sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam dan 

pendidikan lingkungan (ekopedagogi). Kontribusi utamanya terletak pada upaya 

memperluas cara pandang tentang pendidikan lingkungan dengan memasukkan 

nilai-nilai Islam dan kearifan lokal sebagai dasar pengetahuan dalam memahami 

hubungan manusia dan alam. Selain itu, penelitian ini memperkuat diskursus 

ekopedagogi kritis Freirean dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai tradisional tidak 

bersifat statis, tetapi dapat berfungsi sebagai instrumen penyadaran kritis terhadap 

paradigma modernistik-antroposentris yang eksploitatif. Dalam konteks yang lebih 

luas, penelitian ini juga berkontribusi pada agenda dekolonisasi pengetahuan 

dengan menempatkan sistem pengetahuan masyarakat adat sebagai subjek 

epistemik yang sah dan berdaulat dalam merespons krisis ekologis global. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik, lembaga pendidikan, penyusun kurikulum, dan pembuat kebijakan. Bagi 

pendidik dan lembaga pendidikan, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 

merancang pembelajaran lingkungan yang lebih dekat dengan konteks kehidupan 

siswa, tidak hanya menekankan aspek pengetahuan teknis, tetapi juga sikap dan 

nilai. Bagi penyusun kurikulum, temuan penelitian ini memberi masukan untuk 

mengembangkan pendidikan agama yang lebih peka terhadap isu lingkungan. 

Sementara itu, bagi pembuat kebijakan dan masyarakat luas, penelitian ini 
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menawarkan cara pandang pelestarian lingkungan yang bertumpu pada pengalaman 

hidup dan pengetahuan lokal yang telah dijalankan secara berkelanjutan. 

D. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

1. Bab I (Pendahuluan): Memaparkan latar belakang, fokus, dan pertanyaan 

penelitian. Bab ini juga menjelaskan tujuan, kegunaan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II (Kajian Pustaka dan Landasan Teoeri): Mengulas kajian pustaka tentang 

ekopedagogi Freirean dan pendidikan lingkungan dalam perspektif Islam, serta 

menelaah penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian. 

3. Bab III  (Metode Penelitian): Menjelaskan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 

etnografi, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, 

dokumentasi), serta proses analisis dan keabsahan data. 

4. Bab IV (Hasil dan Pembahasan): Menyajikan hasil temuan dan analisis mengenai 

praktik pendidikan lingkungan di Kampung Naga, dengan mengulasnya dari 

perspektif ekopedagogi Freirean. 

5. Bab V (Kesimpulan): Berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya, praktisi pendidikan, dan pemangku kebijakan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Dalam menelusuri literatur yang relevan dengan topik penelitian ini, peneliti 

melakukan pelacakan terhadap penelitian-penelitian terdahulu melalui beberapa 

tahap. Pertama, untuk kajian pada Bagian 1 dan Bagian 2, peneliti melakukan 

penelusuran menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan mengaktifkan basis 

data ilmiah Google Scholar dan Scopus. Kata kunci yang digunakan meliputi 

Kampung Naga, Pendidikan Lingkungan, Ekopedagogi, dan Ecopedagogy, dengan 

pembatasan rentang tahun publikasi lima tahun terakhir (2020–2025). Selanjutnya, 

untuk kajian pada Bagian 3, peneliti melakukan penelusuran literatur melalui mesin 

pencari Google dengan kata kunci Pola Asuh, Budaya, dan Kampung Naga, 

kemudian memilih artikel yang relevan dengan fokus penelitian. 

Dari penelusuran tersebut, ditemukan sejumlah studi yang memiliki 

keterkaitan tematik. Secara umum, studi-studi ini dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori, yang sekaligus menunjukkan celah penelitian (research gap) yang 

akan diisi oleh skripsi ini. 

1. Studi tentang Kearifan Lokal Kampung Naga dalam Konteks Pendidikan Formal 

Banyak penelitian telah mengkaji kearifan lokal Kampung Naga, namun 

sebagian besar melakukannya dalam kerangka pendidikan formal, dengan subjek 

kajian di luar komunitas itu sendiri. Contohnya, artikel Erni Mulyanie dan rekan-
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rekannya (2024)8,9  serta Sekar Ayu Febriantie (2023)10 berfokus pada efektivitas 

integrasi nilai-nilai Kampung Naga dalam kurikulum formal untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan siswa atau mahasiswa. Meskipun berhasil menunjukkan 

relevansi kearifan lokal, studi-studi ini belum menempatkan masyarakat Kampung 

Naga sebagai aktor utama dan praktisi pendidikan. 

2. Studi tentang Ekopedagogi dalam Konteks Institusional dan Pengembangan Materi 

Ajar 

Penelitian lain mengkaji ekopedagogi, tetapi berfokus pada implementasi 

dalam institusi pendidikan formal atau pengembangan materi ajar. Maslani et al. 

(2023),11 misalnya, membahas strategi pelestarian lingkungan di pesantren. 

Sementara itu, Dede Margo Irianto et al. (2022)12 dan Devi Afriyuni Yonanda et al. 

(2022)13 berfokus pada perancangan bahan ajar digital atau cetak. Selain itu, 

penelitian Azizah et al. (2024) menemukan bahwa buku teks PAI tingkat SMA telah 

 
8 Erni Mulyanie dan Iwan Setiawan, “Enhancing Environmental Awareness Through 

Ecopedagogy and Local Wisdom: A Study of Geography Education Students in Kampung Naga,” 

E3S Web of Conferences, 600 (2024). 
9 Erni Mulyanie, Resi Rismawati, dan Hamzah Al Husaini, “Ecopedagogy Based on 

Preserving the Local Wisdom of Kampung Naga in Cultivating Environmental Care in Geography 

Education Students,” JPG (Jurnal Pendidikan Geografi) 11, no. 1 (2024): hal. 13–22. 
10 Sekar Ayu Febriantie, “Menumbuhkan Kecerdasan Ekologis Siswa Melalui Kearifan 

Lokal Masyarakat Kampung Naga Dalam Pembelajaran Sejarah,” Yasin: Jurnal Pendidikan dan 

Sosial Budaya 3, no. 1 (2023): hal. 19–29. 
11 Maslani dkk., “Ecopedagogy in Action: an Ethnographic Exploration of Environmental 

Preservation Strategies in Pesantren,” Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (2023): hal. 211–222. 
12 Dede Margo Irianto dkk., “Rancang Bangun Bahan Ajar Digital Berbasis Ekopedagogik 

Approach,” NATURALISTIC : Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 6, no. 2 

(2022): hal. 1150–1160. 
13 Devi Afriyuni Yonanda dkk., “Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

Indramayu untuk Menumbuhkan Ecoliteracy Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 8, 

no. 1 (2022): hal. 173–185. 
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mengandung elemen ekopedagogi, namun pendekatannya belum sepenuhnya 

mengakomodasi epistemologi masyarakat adat sebagai bagian dari proses 

pembelajaran.14  

Secara umum, penelitian-penelitian ekopedagogi yang telah ada juga belum 

memanfaatkan kerangka konseptual ekopedagogi Freirian sebagai pisau analisis. 

Dengan demikian, dimensi kritis, dialogis, dan transformatif sebagaimana 

ditekankan dalam perspektif Paulo Freire belum tampak menjadi landasan utama 

dalam membaca relasi antara pendidikan, kesadaran ekologis, dan praksis sosial 

masyarakat. 

3. Studi tentang Pola Pengasuhan, Pendidikan, dan Dinamika Nilai Kearifan Lokal 

pada Masyarakat Kampung Naga 

Penelitian Farah Ruqayah (2015) membahas pola asuhan anak dalam proses 

penanaman nilai di Kampung Naga dengan menyoroti perbedaan latar belakang 

sosial-ekonomi keluarga.15 Studi ini menunjukkan bahwa keluarga petani 

cenderung menerapkan pola asuh otoriter, sementara keluarga non-petani lebih 

banyak menggunakan pendekatan demokratis, meskipun dalam konteks tertentu 

masih mempertahankan unsur otoritarianisme.  

Namun, kategoriasasi pola asuh yang dikotomis pada penelitian ini 

bertumpu pada sampel terbatas, sehingga berisiko mereduksi kompleksitas nilai 

 
14 Hanifah Nur Azizah, Bahrissalim, dan Sapiudin Shidiq, “Analisis Ekopedagogi dalam 

Buku Teks Pendidikan Agama Islam tingkat SMA,” Jurnal Education and Development 12, no. 3 

(2024): hal. 416–417. 
15 Farah Ruqayah, “Pola Asuhan Anak dalam Penanaman Nilai-nilai pada Masyrakat 

Kampung Naga,” Kawalu: Journal of Local Culture, 2.1 (2015), hal. 63–80. 
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tradisi kolektif masyarakat Kampung Naga. Selain itu, terdapat ambiguitas teoritis 

dalam membedakan kedisiplinan berbasis tradisi dan kontrol otoriter, terutama 

ketika praktik yang dilabeli otoriter justru memuat unsur keterbukaan dan 

bimbingan. 

Penelitian lainnya oleh Yanti Nisfiyanti (2006) menyatakan bahwa 

masyarakat Kampung Naga menempatkan adat istiadat leluhur dan nilai-nilai Islam 

sebagai dasar utama dalam pengasuhan anak.16 Proses internalisasi nilai dilakukan 

secara bertahap sejak masa kandungan hingga dewasa. Meskipun masyarakat 

Kampung Naga terbuka terhadap pengaruh luar melalui pariwisata, kesederhanaan 

tetap dijadikan prinsip moral untuk menyaring nilai-nilai yang masuk.  

Erlangga Kusuma Yuda, Nuryani, dan Ila Rosmilawati (2024) membahas 

pendidikan di Kampung Naga dalam kerangka yang lebih sistemik melalui konsep 

Tripusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara.17 Penelitian ini menunjukkan adanya 

keterpaduan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam praktik pendidikan di 

Kampung Naga. Sinergi tersebut berperan penting dalam menjaga jati diri 

komunitas, melestarikan adat istiadat, serta membatasi pengaruh negatif budaya 

asing dan media sosial. 

Pada konteks pendidikan anak usia dini, Elis Siti Robiah, E. Elan, dan Sima 

Mulyadi (2022) menyoroti penanaman nilai agama dan moral melalui keteladanan 

 
16 Yanti Nisfiyanti dan Pola Pengasuhan Anak, “Pola Pengasuhan Anak pada Masyarakat 

Kampung Naga,” in Kebudayaan Tradisional di Tasikmalaya, ed. oleh Aam Masduki dan Toto 

Sucipto (Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2006). 
17 Erlangga Kusuma Yuda, Nuryani Nuryani, dan Ila Rosmilawati, “Analisis Praktik 

Pendidikan di Kampung Naga Berdasarkan Konsep Tripusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara,” 

Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, 9.2 (2024), hal. 391–99. 
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orang tua dan penerapan konsep pamali.18 Pamali dipraktikkan sebagai norma tidak 

tertulis yang diwariskan secara lisan dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai moral dan keagamaan ditanamkan 

melalui kebiasaan, bukan melalui instruksi formal semata. 

Penelitian lainnya oleh Iyus Siregar dkk. (2023) menyoroti dinamika 

perubahan budaya akibat interaksi dengan dunia luar.19 Studi ini mengungkap 

adanya pergeseran dalam beberapa aspek kebudayaan, seperti sistem pengetahuan, 

mata pencaharian, dan penggunaan teknologi. Namun, masyarakat Kampung Naga 

tetap mempertahankan identitas lokal melalui proses integrasi yang selektif. 

Modernitas tidak diterima secara utuh, melainkan disesuaikan dengan nilai dan 

norma adat yang berlaku. 

Sementara, penelitian oleh Eulis Entin dkk. (2023) mengkaji hubungan 

antara sistem nilai adat dan kelestarian lingkungan.20 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa keyakinan terhadap pamali berpengaruh kuat terhadap perilaku ekologis 

masyarakat, termasuk dalam perlindungan hutan keramat dan penggunaan bahan 

bangunan alami. Norma adat tidak hanya berfungsi sebagai pedoman sosial, tetapi 

juga sebagai landasan etika lingkungan yang menjaga keseimbangan alam. 

 
18 Elis Siti Robiah, Elan Elan, dan Sima Mulyadi, “Penyelenggaraan Nilai Agama dan 

Moral Anak Usia Dini pada Kearifan Lokal Kampung Naga,” Jurnal Paud Agapedia, 6.2 (2022), 

hal. 147–52. 
19 Iyus Siregar et al., “Dinamika Kebudayaan Masyarakat Kampung Naga dalam 

Menghadapi Ancaman Kultural Budaya Luar di Desa Neglasari,” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial, 9.2 

(2023), hal. 181–92. 
20 Eulis Entin et al., “Kampung Naga Tasikmalaya Menjaga Alam Dengan Keyakinan Pada 

Norma Dan Tradisi,” Jurnal Panalungtik, 6.2 (2023), hal. 133–48. 
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Selain itu itu, Amin Mudzakkir (2011) mengkaji Kampung Naga dalam 

konteks politik lokal pasca-Soeharto.21 Penelitian ini menegaskan bahwa adat 

bersifat dinamis dan terus dimaknai ulang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Ketegangan antara masyarakat adat dan pemerintah terkait pengelolaan pariwisata 

mendorong munculnya konsensus baru yang memperkuat otoritas adat melalui 

pengelolaan berbasis koperasi warga. Studi ini memperlihatkan bahwa adat tidak 

hanya berfungsi secara kultural, tetapi juga memiliki dimensi politik dan 

kelembagaan. 

4. Celah Penelitian 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak mengkaji kearifan lokal 

Kampung Naga, terutama dalam bentuk deskripsi praktik adat, pola kehidupan 

sehari-hari, serta dinamika kebudayaan masyarakat dalam menghadapi modernitas 

dan politik lokal. Namun, sebagian besar kajian tersebut masih menempatkan 

Kampung Naga sebagai objek kajian yang bersifat deskriptif, atau sebagai sumber 

nilai pelengkap bagi pendidikan formal, seperti bahan ajar dan ilustrasi 

pembelajaran. Dalam kerangka tersebut, masyarakat Kampung Naga belum 

sepenuhnya diposisikan sebagai subjek yang secara intrinsik menjalankan proses 

pendidikan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung berhenti pada penggambaran apa 

yang tampak di permukaan, tanpa menelusuri secara lebih mendalam latar belakang 

 
21 Oleh Amin Mudzakkir, “Revivalisme Masyarakat Adat Dalam Politik Lokal Di 

Indonesia Pasca-Soeharto: Studi Kasus Komunitas Kampung Naga, Tasikmalaya, Jawa Barat,” 

Jurnal Masyarakat & Budaya, 13.1 (2011), hal. 167–84. 
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epistemologis dari praktik-praktik yang dijalankan masyarakat. Misalnya, konsep 

pamali sering disebut sebagai instrumen pengendalian perilaku atau norma adat, 

tetapi belum digali secara serius mengapa dan bagaimana masyarakat membangun 

kepatuhan terhadap pamali tersebut. Demikian pula dengan keselarasan masyarakat 

Kampung Naga dengan alam yang mampu bertahan hingga kini, belum banyak 

penelitian yang menelusuri proses pembentukan kesadaran ekologis yang 

melandasinya. 

Bertolak dari keterbatasan tersebut, penelitian ini hadir untuk melengkapi 

dan memperdalam kajian-kajian sebelumnya dengan menggunakan perspektif 

ekopedagogi kritis Freirean, yang belum digunakan dalam membaca konteks 

masyarakat adat Kampung Naga. Melalui pendekatan ini, Kampung Naga 

diposisikan sebagai subjek yang menjalankan praktik pendidikan kritis dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan apa yang 

dilakukan masyarakat, tetapi juga berupaya membaca makna, kesadaran, dan proses 

pembelajaran yang bekerja di balik praktik-praktik tersebut, khususnya dalam relasi 

antara manusia, alam, adat, dan nilai-nilai keislaman. 

B. Landasan Teori 

1. Ekopedagogi 

a. Definisi dan Orientasi Kritis Ekopedagogi 

Ekopedagogi dapat dipahami melalui dua cara pandang. Pertama, secara 

historis, ekopedagogi diposisikan sebagai bagian dari gerakan pendidikan kritis 

yang lahir sebagai bentuk perlawanan terhadap kolonialisasi pendidikan, khususnya 
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melalui praktik banking education dalam pendidikan lingkungan. Model 

pendidikan yang bersifat satu arah ini dipandang mematikan nalar kritis peserta 

didik, sehingga mereka tidak memiliki kepekaan maupun sikap reflektif terhadap 

persoalan-persoalan yang terjadi di lingkungannya. 

Kedua, dari sisi pedagogis, ekopedagogi dapat dipahami sebagai suatu 

pendekatan dalam pendidikan lingkungan. Dalam kerangka ini, Misiaszek 

mendefinisikan ekopedagogi sebagai pendidikan lingkungan yang bersifat 

progresif, yang secara kritis dan dialektis mendekonstruksi relasi antara konflik 

sosial dan kerusakan lingkungan. Melalui proses tersebut, peserta didik diharapkan 

mampu memahami persoalan ekologis secara lebih mendalam sekaligus 

merumuskan kemungkinan-kemungkinan solusi yang dapat diupayakan.22 

Ekopedagogi, sebagaimana ditegaskan oleh berbagai pemikir seperti 

Gadotti, Gutiérrez dan Prado, Kahn, serta Misiaszek dan Torres, berpijak kuat pada 

pemikiran kritis Paulo Freire, khususnya dalam responsnya terhadap 

kecenderungan teknologi dan sains modern yang sering kali memistifikasi realitas

dan secara tidak langsung menghambat proses transformasi sosial. Freire tidak 

menolak sains, namun ia menekankan pentingnya memahami siapa yang 

mengendalikan dan untuk kepentingan apa teknologi dikembangkan. Ia menyoroti 

bahwa selama kekuatan dominasi belum berhasil menghilangkan intensionalitas 

 
22 Greg Misiaszek, Transformative Environmental Education Within Social Justice Models: 

Lessons from Comparing Adult Ecopedagogy Within North and South America, ed. David N. Aspin 

dkk., Second International Handbook of Lifelong Learning (Dordrecht: Springer Netherlands, 

2012), hal. 423. 
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dan karakter aktif dari kesadaran manusia, yang membuat manusia mampu 

menyadari dirinya sendiri, maka pembebasan masih tetap mungkin diwujudkan. 

Justru karena kesadaran manusia tidak bisa dibunuh atau dihapus, para penguasa 

memilih untuk memistifikasi realitas, yaitu menciptakan gambaran palsu tentang 

kenyataan agar masyarakat tidak benar-benar memahami kondisi objektif yang 

mereka alami. Ketika kesadaran dimistifikasi, maka pemahaman terhadap realitas 

pun menjadi kabur, dan pada akhirnya, proses perubahan sosial yang sejati ikut 

terhalang. Gagasan ini menjadi landasan penting dalam ekopedagogi dan wacana 

postdigitalisme, yang melihat pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana 

mentransfer pengetahuan, tetapi sebagai ruang pembebasan di mana kesadaran 

kritis dibangun dan dimampukan untuk membaca serta mengubah dunia.23  

Tujuan utama ekopedagogi adalah mengubah praktik pendidikan yang 

selama ini, tanpa disadari, turut berkontribusi dalam menciptakan jarak antara 

sesama manusia, maupun antara manusia dan alam. Fenomena ini dikenal dengan 

istilah World-Earth distancing, yaitu kondisi ketika manusia memisahkan dirinya 

dari realitas ekologis yang menjadi bagian dari kehidupannya. Jarak ini dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, baik secara geografis, temporal, maupun sosial-

kultural. 24  

 
23 Misiaszek dkk., “Ecopedagogy Disrupting Postdigital Divides of (Neo)Coloniality, 

(Eco)Racism, and Anthropocentricism: A Case Study,” hal. 121. 
24 Salah satu bentuk World–Earth distancing adalah penjarakan secara geografis, yaitu 

ketika pendidikan yang tidak berbasis kesadaran ekologis gagal mengajak peserta didik memahami 

dan mengkritisi sistem ekonomi global. Sistem ini memungkinkan aktivitas industri yang merusak 

lingkungan dipindahkan ke negara-negara Global Selatan. Tanpa bekal pemahaman kritis tentang 

relasi kuasa global dan dampak ekologisnya, ketimpangan tersebut sering dianggap hal yang wajar. 

Padahal, praktik ini menimbulkan kerusakan lingkungan dan penderitaan sosial di wilayah yang jauh 

dari pusat pengambilan keputusan, yaitu negara-negara industri maju yang menjadi pusat kekuatan 
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Ekopedagogi berfokus pada pola interaksi manusia dengan alam yang 

selama ini sering melahirkan ketidakadilan dan ketidakberlanjutan. Dalam 

pandangan ini, keberlanjutan dipahami secara menyeluruh sebagai tanggung jawab 

planetari, yang mencakup keseimbangan dan kesejahteraan bagi seluruh umat 

manusia serta seluruh entitas alam di luar wilayah antroposfer. Ekopedagogi 

mengkritik kecenderungan pendidikan lingkungan yang memisahkan isu ekologis 

dari persoalan sosial, padahal keduanya saling terkait dan tidak dapat dipahami 

secara terpisah.25 Pemisahan ini bukanlah sesuatu yang netral, melainkan 

mencerminkan keberpihakan tertentu dalam struktur kekuasaan global yang 

menentukan siapa yang berhak menikmati sumber daya alam dan siapa yang harus 

menanggung akibat dari eksploitasi tersebut.26 

b. Literasi Ekopedagogis (Ekoliterasi) 

Dalam ekopedagogi, salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki 

oleh guru dan peserta didik adalah literasi ekopedagogis, atau ekoliterasi. Literasi 

ini mencakup kemampuan untuk secara kritis memahami dan membongkar dimensi 

 
ekonomi, politik, dan teknologi dunia. Secara temporal, penjarakan tampak dalam sikap abai 

terhadap isu-isu seperti pemanasan global, yang dianggap sebagai ancaman jangka panjang dan 

bukan masalah mendesak. Secara sosio-kultural, penjarakan terjadi melalui proses othering, di mana 

kelompok tertentu dipandang tidak sepenuhnya manusia, sehingga penindasan sosial dan ekologis 

terhadap mereka dianggap dapat dibenarkan.  

Dalam konteks ini, neoliberalisme memperkuat penjarakan dunia-Bumi dengan 

menjadikan alam sebagai objek eksploitasi demi keuntungan ekonomi. Pendidikan yang tidak kritis 

terhadap kecenderungan ini justru melanggengkan logika eksploitasi tersebut. Ekopedagogi 

menuntut kerja pedagogis yang mampu membongkar cara berpikir umum yang secara struktural 

menyembunyikan bentuk-bentuk kekerasan tersebut.  Lihat: Misiaszek, “Ecopedagogy and 

ecopedagogical literacy,” hal. 602. 
25 Misiaszek, Transformative Environmental Education Within Social Justice Models: 

Lessons from Comparing Adult Ecopedagogy Within North and South America, hal. 424. 
26 Misiaszek, “Ecopedagogy and ecopedagogical literacy,” hal. 602. 
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politik yang tersembunyi di balik berbagai bentuk kekerasan terhadap lingkungan 

yang terus melanggengkan ketidakadilan dan ketidakberlanjutan. Literasi 

ekopedagogis tidak hanya memahami isu lingkungan tetapi juga membantu melihat 

persoalan ekologis sebagai satu kesatuan yang saling terhubung dari tingkat lokal 

ke global hingga menyentuh hubungan manusia dengan seluruh kehidupan di bumi. 

Pendekatan ini berpijak pada gagasan Paulo Freire tentang pendidikan yang 

bertolak dari bawah (bottom-up), yaitu pendidikan yang dibangun berdasarkan 

pengalaman hidup dan kesadaran kritis masyarakat yang paling terdampak oleh 

ketimpangan sosial dan ekologis.27 

Literasi ekopedagogis menjadi sangat krusial di era post-truthisme, ketika 

manusia dibanjiri informasi melalui berbagai teknologi komunikasi seperti media 

sosial dan media pemberitaan yang kerap digunakan untuk membenarkan 

penindasan sosial dan ekologis atas nama pembangunan. Dalam situasi ini, 

pendidikan memiliki peran penting untuk mengidentifikasi dan meluruskan alur 

informasi yang menyesatkan, serta memulihkan fungsi teknologi sebagai alat 

perlawanan terhadap narasi-narasi anti-lingkungan. Post-truthisme merusak ruang 

dialog kritis dan melemahkan upaya pencarian kebenaran, sehingga membaca 

media secara ekopedagogis menjadi suatu keharusan. Kemampuan ini mencakup 

analisis kritis terhadap relasi antara media, kekuasaan, dan audiens, serta 

mendorong terciptanya produksi media alternatif yang mendukung keadilan sosial 

dan ekologis.28 Literasi ini pada akhirnya menumbuhkan kesadaran bahwa apa yang 

 
27 Ibid., hal. 605. 
28 Ibid., hal. 609. 
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sering disebut sebagai pembangunan justru dapat membawa kemunduran bagi 

masyarakat yang menjadi targetnya. 

Salah satu bentuk penerapan literasi ekopedagogis dalam praktik nyata 

pernah dilakukan oleh mahasiswa sarjana di dua perguruan tinggi di North Country, 

New York. Para mahasiswa ini memanfaatkan platform video pendek seperti 

TikTok untuk mengangkat isu-isu sosial dan lingkungan sebagai bagian dari 

kampanye literasi kritis. Melalui pendekatan ini, mereka diajak mengeksplorasi 

kesadaran diri dan kerentanan sosial, sekaligus membayangkan bentuk-bentuk 

keadilan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.29 

Pemahaman ekoliterasi tidak hanya dibentuk melalui media digital, tetapi 

juga perlu diperkuat lewat pengalaman langsung di luar ruang digital. Kegiatan 

belajar yang dilakukan secara offline, seperti interaksi dengan alam dan komunitas 

lokal, memberikan pengalaman konkret bagi peserta didik untuk merasakan 

keterhubungan mereka dengan lingkungan. Melalui pengalaman ini, peserta didik 

diajak keluar dari cara pandang antroposentris dan mulai melihat diri mereka 

sebagai bagian dari alam, bukan sebagai penguasa atasnya.30 

Salah satu pilar penting dalam ekoliterasi (literasi ekopedagogi) adalah 

sikap kritis terhadap penindasan epistemologis. Ekopedagogi menolak dominasi 

 
29 Misiaszek dkk., “Ecopedagogy Disrupting Postdigital Divides of (Neo)Coloniality, 

(Eco)Racism, and Anthropocentricism: A Case Study,” hal. 131. 
30 Dalam salah satu praktik pembelajaran, seorang guru bernama Tamara mengajak 

siswanya ke luar ruang kelas. Di tengah kegiatan, beberapa siswa laki-laki berusia delapan belas 

tahun menyampaikan rasa terima kasih karena baru pertama kali melihat bintang secara langsung. 

Mereka mengaku selama ini merasa seolah-olah langit malam bukan untuk mereka. Kisah ini 

menunjukkan bahwa pengalaman nyata di alam dapat membuka kesadaran yang tidak bisa 

digantikan oleh pembelajaran berbasis teknologi semata, terutama dalam membangun kepedulian 

terhadap keadilan sosial dan kelestarian lingkungan. Lihat: Ibid., hal. 140. 
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tunggal jenis pengetahuan yang antroposentris dan berorientasi pasar.31 Dalam 

perspektif ini, pengetahuan modern dibaca sebagai instrumen yang kerap beroperasi 

secara kolonial, yakni meminggirkan cara pandang alternatif, terutama pengetahuan 

masyarakat adat yang hidup lebih selaras dengan alam.32 Penindasan ini sering kali 

tidak hadir secara terbuka, melainkan tersembunyi di balik narasi pembangunan, 

keberlanjutan, dan kemajuan.33 

c. Praktik Ekopedagogi dalam Pembelajaran 

Bagian ini membahas bagaimana seorang pendidik dapat menerapkan 

prinsip-prinsip ekopedagogi dalam proses pembelajaran di kelas, termasuk 

pendekatan dan model yang sesuai dengan tujuan transformatif pendidikan 

lingkungan. Salah satu elemen kunci dalam praktik ekopedagogi adalah dialog 

horizontal yang demokratis antara guru dan siswa. 34  Dialog ini menekankan 

pentingnya relasi yang setara dan partisipatif, di mana siswa tidak diposisikan 

sebagai objek pembelajaran, melainkan sebagai subjek aktif yang ikut membangun 

makna dan pengetahuan (konstruktivisme). Pendekatan ini sejalan dengan model 

student-centered learning, yang menempatkan rasa ingin tahu dan pengalaman 

siswa sebagai pusat proses belajar.35 

 
31 Greg William Misiaszek, “Ecopedagogy: Freirean teaching to disrupt socio-

environmental injustices, anthropocentric dominance, and unsustainability of the Anthropocene,” 

Educational Philosophy and Theory, 55.11 (2023), hal. 1253–67 (hal. 1253). 
32 Khan, Critical Pedagogy, Ecoliteracy & Planetary Crisis: The Ecopedagogy movement, 

hal. 106. 
33 Greg William Misiaszek, “Ecopedagogy: teaching critical literacies of ‘development’, 

‘sustainability’, and ‘sustainable development,’” Teaching in Higher Education, 25.5 (2020), hal. 

615–32 (hal. 616). 
34 Misiaszek, “Ecopedagogy and ecopedagogical literacy,” hal. 602. 
35 Suvriadi Panggabean, “Konsep Student Center Learning dan Teacher Center Learning,” 

in Sistem Student Center Learning dan Teacher Center Learning, ed. Arif Munandar (Bandung: 

Penerbit Media Sains Indonesia, 2021), hal. 4. 
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Berangkat dari paradigma humanis, peserta didik diposisikan sebagai subjek 

aktif yang memiliki kapasitas untuk melakukan transformasi sosial.36 Dalam 

kerangka ini, hasil pembelajaran dalam ekopedagogi harus mampu mendorong 

peserta didik untuk melakukan tindakan praksis, yakni tindakan nyata yang lahir 

dari refleksi kritis terhadap berbagai bentuk kekerasan ekologis atau kerusakan 

lingkungan. Tujuannya bukan hanya agar peserta didik memahami persoalan 

lingkungan secara konseptual, tetapi juga menumbuhkan kesadaran yang 

menggerakkan mereka untuk secara aktif menentukan langkah konkret dalam 

menghentikan dan memperbaiki ketidakadilan ekologis yang terjadi.37  

Dorongan untuk bertindak dalam ekopedagogi lahir dari proses 

pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis 

terhadap realitas di sekitar mereka.  Melalui proses ini, peserta didik diajak untuk 

mengidentifikasi kondisi nyata yang terjadi, membayangkan kondisi yang 

seharusnya, serta memahami faktor-faktor yang menghambat perubahan tersebut.38 

Kemampuan ini berkembang melalui pendekatan problem-posing education, di 

mana guru dan siswa secara demokratis menetapkan tema-tema pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan nyata, seperti polusi atau krisis lingkungan lainnya.39 

 
36 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Analisis Sosial: Membentuk Kesadaran Kritis (Pustaka 

Pelajar, 2022), hal. 67. Ibid., hal. 45. 
37 Misiaszek, “Ecopedagogy and ecopedagogical literacy,” hal. 602. 
38 Ibid., hal. 603. 
39 Pembelajaran pengajuan masalah (problem-posing learning) adalah pendekatan yang 

dikembangkan oleh Paulo Freire, di mana guru dan siswa bekerja bersama untuk membahas 

masalah-masalah nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendekatan ini, 

siswa diajak untuk berpikir kritis, merenungkan persoalan sosial yang mereka anggap penting, dan 

mencari cara untuk meresponsnya. Guru tidak diposisikan sebagai sumber pengetahuan tunggal, 

melainkan teman belajar yang membantu membangun ruang dialog terbuka dalam kelas. Topik 

pembelajaran berasal dari pengalaman dan cerita hidup siswa sendiri, sehingga pembelajaran terasa 
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Tema-tema tersebut tidak dipilih secara sepihak, melainkan dibangun dari 

pengalaman konkret, terutama dari mereka yang paling merasakan dampaknya. 

Perbedaan utama antara ekopedagogi dengan Pendidikan Lingkungan 

(Environmental Education/EE) maupun Pendidikan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan (Education for Sustainable Development/ESD) terletak pada ruang 

lingkup dan kedalaman kritiknya. Jika EE dan ESD umumnya menekankan pada 

pemahaman dan pelestarian lingkungan, ekopedagogi melangkah lebih jauh dengan 

secara kritis mempertanyakan struktur pengetahuan dan kekuasaan yang mendasari 

krisis ekologis itu sendiri. Pendekatan ini menolak dominasi epistemologi Utara 

yang selama ini mendikte arah pendidikan lingkungan secara global, serta 

menyoroti bagaimana model-model EE dan ESD yang dominan kerap mengabaikan 

sejarah, nilai, dan cara pandang masyarakat dari Selatan global serta komunitas 

adat.40 

2. Konsep Pendidikan Islam Berbasis Lingkungan 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam telah didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang 

beragam, namun secara substansial seluruh definisi tersebut bermuara pada proses 

pembentukan pribadi manusia secara utuh agar mampu menjalani kehidupan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Dalam merumuskan dan memahami konsep “pendidikan” 

dalam Islam, acuan utama yang digunakan adalah sumber asli ajaran Islam, yaitu 

 
lebih dekat dan bermakna. Lihat:  Ibid.; Nadine Nelson dan Julian Chen, “Freire’s Problem-posing 

Model: Critical Pedagogy and Young Learners,” ELT Journal 77, no. 2 (Mei 18, 2023): hal. 132–

144, https://academic.oup.com/eltj/article/77/2/132/6613567. 
40 Misiaszek, “Ecopedagogy and ecopedagogical literacy,” hal. 604. 
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Al-Qur’an dan Sunnah. Mengingat kedua sumber tersebut diturunkan dalam bahasa 

Arab, maka pemahaman tentang pendidikan dalam Islam perlu ditelusuri melalui 

pendekatan linguistik terhadap istilah-istilah kunci dalam bahasa Arab yang 

berkaitan dengan makna pendidikan. 

Secara etimologis, kata “pendidikan” dalam bahasa Arab sering 

diungkapkan melalui tiga istilah utama: al-tarbiyah, al-ta’līm, dan al-ta’dīb. Ketiga 

istilah ini memiliki makna yang saling berkaitan dan saling melengkapi, sehingga 

penggunaannya dapat disesuaikan dengan konteks dan konotasi yang diinginkan.41 

Ketiganya pun telah dikenal dalam literatur-literatur Islam klasik dan digunakan 

sejak masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Di antara ketiga istilah tersebut, istilah “al-

tarbiyah al-Islāmiyyah” merupakan diksi yang paling banyak digunakan dalam 

wacana pendidikan Islam kontemporer, dibandingkan dengan “al-ta’līm al-Islāmī” 

atau “al-ta’dīb al-Islāmī”.42 

Kata al-tarbiyah dalam bahasa Arab berasal dari akar kata rabba – yurabbī 

– tarbiyatan, yang memiliki makna dasar “menumbuhkan”, “membesarkan”, 

“memelihara”, serta “memberi makan”. Dalam kamus disebutkan ungkapan 

rabbaytu al-walada yang berarti “aku memelihara dan membesarkan anak itu”, 

 
41 Mahrus, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, ed. Muhammad Faisol (Jember: STAIN 

Jember Press, 2014), hal. 9. 
42 Misalnya, kata "al-tarbiyah" berasal dari akar kata rabbā–yurabbī, yang dapat ditemukan 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Isrā’ ayat 24: "Rabbirhamhumā kamā rabbayānī ṣaghīrā" yang artinya, 

“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidikku sejak 

kecil.” Kata "ta‘līm" berasal dari akar kata ‘allama–yu‘allimu, sebagaimana dalam hadis Nabi: 

"Khairukum man ta‘allama al-Qur’āna wa ‘allamahu" yang berarti, “Sebaik-baik kalian adalah 

orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari). Adapun istilah "ta’dīb" berasal 

dari kata addaba–yu’addibu, sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi: 

"Addabanī Rabbī fa aḥsana ta’dībī", yang berarti, “Tuhanku telah mendidikku, dan Dia 

memperbagus pendidikanku.” 
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serta bentuk lain seperti rabbaytuhu wa rabbabtuhu wa tarabbaytuhu yang juga 

mengandung makna “aku mendidik dan membesarkannya”. 

Al-Attās menyatakan bahwa al-tarbiyah terlalu luas pengertiannya, tidak 

hanya tertuju pada pendidikan manusia, tetapi juga mencakup pendidikan untuk 

hewan. Pada mulanya, istilah tarbiyah dalam pengertian pendidikan seperti yang 

digunakan saat ini tidak ditemukan dalam kamus-kamus besar bahasa Arab. Pada 

dasarnya, tarbiyah berarti memelihara, mengandung, memberi makan, membina, 

menyuplai, mendorong pertumbuhan, membesarkan, menghasilkan buah yang 

matang, dan menjinakkan. Penggunaannya dalam bahasa Arab tidak terbatas hanya 

pada manusia saja, tetapi juga mencakup makhluk hidup lain seperti mineral, 

tumbuhan, dan hewan. Misalnya, peternakan sapi dan pembiakan ternak, 

peternakan ayam dan perawatan unggas, budi daya ikan dan pertanian — semua itu 

dapat disebut sebagai bentuk tarbiyah.43  

Hal ini berbeda dengan pandangan Mahmud Yunus bahwa dalam konteks 

pendidikan Islam, al-tarbiyah lebih menekankan pada pembentukan pribadi agar 

potensi dasar anak didik dapat berkembang dengan baik. Mahmud Yunus 

berpendapat bahwa al-tarbiyah mencakup pendidikan jasmani, akal, akhlak, 

perasaan, keindahan, dan kemasyarakatan, yang bertujuan agar peserta didik hidup 

berilmu, beramal, bekerja, bertubuh sehat, berakal cerdas, dan berakhlak mulia.44 

 
43 Syed al-Naquib al-Attas, “The Concept of Education in Islam: A Framework For an 

Islamic Philosophy of Education,” First World Conference on Muslim Education held in Makkah 

(Kuala Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC), 1999), hal. 

28,29. 
44 Mahmud Yunus, Pokok Pokok Pendidikan Dan pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung, 

1978), hal. 18-19. Dalam Mahrus, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, hal. 13. 
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Istilah lain yang mengacu kepada pengertian pendidikan sebagaimana yang 

telah disebutkan, adalah kata al-ta’līm, yang di dalam bahasa Arab merupakan 

bentuk mashdar dari kata ‘allama–yu’allimu. Kata tersebut berasal dari ‘alima, 

yang dalam pengertian leksikal berarti “seseorang memperoleh hakikat ilmu”; juga 

berarti mengetahui sesuatu, menyadari, memahami, serta menguasainya. Ia juga 

bisa dimaknai sebagai merasakan dan memahami sesuatu, serta mengetahui suatu 

perkara. Bentuk ta‘līm sendiri berarti mengajarkan sesuatu kepada orang lain, 

yakni menjadikan seseorang tahu akan suatu hal.45  

Abdul Fatah Jalal berpendapat bahwa al-Ta'lim lebih universal 

dibandingkan dengan al-Tarbiyah, karena berhubungan dengan pemberian bekal 

pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman amanah, 

yang bersifat kontinu dari kecil hingga tua.46 Namun, beberapa ahli menganggap 

al-Ta'lim lebih sempit karena hanya fokus pada transfer ilmu pengetahuan. 

Istilah ketiga dalam konsep pendidikan Islam adalah al-Ta’dīb, berasal dari 

kata addaba yang berarti memberi adab atau mendidik perilaku. Dalam kamus 

Arab, addaba yu’addibu ta’dīban diartikan sebagai haddabahu wa rāḍa akhlāqahu 

(membina dan melatih akhlaknya), sehingga orang yang melakukannya disebut 

mu’addib (pendidik). Kata ini juga dapat bermakna ‘āqabahu ‘alā isā’ah 

(menghukumnya atas kesalahan).47 Konsep ini menekankan dimensi moralitas dan 

 
45 Luwis Ma’lūf, al-Munjid fī al-Lugah wa al-A’lām (Beirut: Dār al-Masyriq, 1997), hal. 

526. 
46 Abd al-Fatah Jalal, Asas-asas Pendidikan Islam ter. Herry Noer Ali (Bandung: 

Diponegoro, 1988), hlm.30. Dalam Siswanto, Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan, ed. 

Abdul Aziz (Surabaya: Pena Salsabila, 2015), hal. 11. 
47 Ma’lūf, al-Munjid fī al-Lugah wa al-A’lām, hal. 5. 



 

25 

 

pembinaan akhlak, serta penyempurnaan budi pekerti peserta didik.48 Menurut Syed 

Muhammad Naquib al-Attas, al-ta’dīb merupakan proses pembentukan 

kepribadian manusia secara menyeluruh yang mencakup aspek jasmani, intelektual, 

dan spiritual. Ia mengusulkan ta’dīb sebagai istilah paling tepat untuk pendidikan 

Islam karena maknanya terbatas pada manusia dan mencakup disiplin tubuh, 

pikiran, dan jiwa, serta pengakuan atas tempat yang benar dalam tatanan 

eksistensi.49 

Adab mencakup tindakan mendisiplinkan akal dan jiwa; perolehan sifat-

sifat mulia dan terpuji; pelaksanaan tindakan yang benar dibandingkan yang keliru; 

serta pemeliharaan terhadap kemuliaan diri. Dalam konteks ini, ta’dīb mencakup 

tiga unsur utama: ‘ilm (pengetahuan), ‘amal (praktik), dan adab (etika). Ketiganya 

saling terkait dan menyatu dalam tujuan besar pendidikan Islam, yaitu melahirkan 

manusia yang baik—dan pada gilirannya, membentuk masyarakat yang baik. Itulah 

 
48 Abdullah Botma, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2018), 

hal. 31. 
49 Menurut al-Attas, makna sejati dari pendidikan dalam Islam adalah mengenali dan 

mengakui tempat yang benar dari segala sesuatu dalam tatanan ciptaan (creation), yang kemudian 

mengarah pada pengakuan atas tempat Allah dalam tatanan keberadaan (being and existence). 

Pengetahuan (‘ilm) yang benar dalam Islam bukan sekadar pemahaman atas konsep atau fakta, tetapi 

mencakup kesadaran mendalam terhadap kedudukan hakiki segala sesuatu dalam struktur kosmik 

dan moral. Pendidikan dalam pengertian ini adalah pengenalan terhadap haqq (kebenaran/realitas) 

dan penerimaan sadar untuk menempatkan diri secara tepat sesuai martabat dan kapasitasnya, baik 

jasmani, akal, maupun spiritual. Dalam kerangka ini, adab menjadi metode atau proses dimana 

manusia mengenali posisi dirinya dan entitas lain, mengakui posisi itu secara etis dan spiritual, serta 

menginternalisasi sikap yang selaras dengan pengakuan tersebut. Dengan demikian, “pengakuan 

atas tempat yang benar dalam tatanan eksistensi” merupakan puncak dari pendidikan Islam yang 

menjadikan manusia tahu siapa dirinya, di mana posisinya di alam semesta, dan bagaimana ia 

seharusnya bersikap dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam. Inilah yang 

menjadikan pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi sebuah proses transformasi diri 

menuju keadilan eksistensial—kondisi adil yang mencerminkan ḥikmah (kebijaksanaan ilahiah). 

Lihat al-Naquib al-Attas, “The Concept of Education in Islam: A Framework For an Islamic 

Philosophy of Education,” hal. 21., juga Syed al-Naquib al-Attas, Aims and Objective of Islamic 

Education (Jeddah: King Abdulaziz University, 1979), hal. 52. 
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sebabnya para ulama klasik tidak memisahkan antara ‘ilm, ‘amal, dan adab, karena 

pendidikan sejati dalam Islam memang adalah ta’dīb.50 

Adapun dalam pengertian terminologis, para pemikir muslim 

mendefinisikan Pendidikan Islam dalam narasi yang beragam. Syed Muhammad 

Naquib al-Attas mendefinisikan pendidikan sebagai “pengenalan dan pengakuan 

yang secara progresif ditanamkan ke dalam diri manusia mengenai tempat yang 

benar dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan, sehingga mengarah pada 

pengenalan dan pengakuan tempat yang benar bagi Tuhan dalam tatanan 

keberadaan.”51 Dengan demikian, pendidikan Islam menurut al-Attas bertujuan 

membentuk manusia yang baik (good man), bukan semata-mata warga negara yang 

baik (good citizen).52 Manusia yang baik adalah manusia yang memiliki adab, yakni 

keselarasan antara ilmu, amal, dan akhlak.53 

Sementara itu, Mahmud Yunus menekankan bahwa pendidikan Islam tidak 

hanya berfokus pada aspek kerohanian, tetapi juga harus diwujudkan dalam bentuk 

amal nyata yang memberikan manfaat bagi lingkungan. Pendidikan Islam tidak 

cukup hanya memenuhi kebutuhan materi atau duniawi, melainkan juga mencakup 

pendidikan akhlak serta aspek-aspek kehidupan lainnya. Tujuan akhirnya adalah 

membimbing individu menuju kebahagiaan hakiki dan mengarahkan setiap amal 

 
50 al-Naquib al-Attas, “The Concept of Education in Islam: A Framework For an Islamic 

Philosophy of Education,” hal. 25. 
51 Ibid., hal. 21. 
52 Ibid., hal. ix. 
53 Ibid., hal. 22. 
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agar bermanfaat bagi diri sendiri, bangsa, negara, dan agama.54 Sejalan dengan itu, 

Abdurrahman al-Nahlawi mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses 

pengembangan pemikiran manusia, pengaturan perilaku, dan pengelolaan emosi 

berdasarkan ajaran Islam, dengan tujuan untuk mewujudkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat secara menyeluruh, mencakup seluruh 

aspek kehidupan.55 

Bagi peneliti, pandangan al-Attas merupakan pandangan yang lebih kuat, 

baik dari segi pemilihan kata—yaitu at-tadīb—maupun dari uraian definisi at-tadīb 

itu sendiri. Secara normatif, pemilihan istilah at-tadīb memiliki landasan yang kuat 

dan tepat, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Imam al-Baihaqī: "Addabanī 

Rabbī fa aḥsana ta’dībī", yang berarti, “Tuhanku telah mendidikku, dan Dia 

memperbagus pendidikanku.” Hadis ini menunjukkan bahwa Allah SWT sendiri 

yang melaksanakan ta’dīb kepada Nabi Muhammad SAW, yang merupakan insān 

kāmil, yaitu manusia paripurna pada aspek kemanusiaannya dalam hal ilmu, iman, 

dan amal. Istilah ta’dīb sekaligus menegaskan eksistensi Tuhan sebagai sumber 

utama segala ilmu. Dengan demikian, pendidikan Islam hendaknya meneladani 

proses ilahiah ini untuk membentuk umat yang matang secara emosional, 

intelektual, dan spiritual, selaras dengan tujuan menyempurnakan diri dalam 

bingkai wahyu. 

 
54 Anisa Rezki Amaliyah, “Pemikiran Mahmud Yunus (1899-1982) Dalam Pembaharuan 

Pendidikan Islam dan Relevansinya Dengan Tantangan Era Industri 4.0” (Universitas Islam 

Indonesia, 2021), hal. 94. 
55 Abdurrahman Al-Nahlawi, Uṣūl al-Tarbiyah al-Islāmiyyah wa Asālībuhā fī al-Bayti wa 

al-Madrasah wa al-Mujtamaʻ, 25 ed. (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), hal. 28. 
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Dari definisi yang telah dipaparkan, baik secara etimologis maupun 

terminologis, dapat ditemukan beberapa karakteristik pendidikan Islam yang 

menjadi ciri khas dalam pengembangannya. Pendidikan Islam berasumsi bahwa 

sumber ilmu pengetahuan berasal dari Allah SWT yang disampaikan melalui 

wahyu dan ilham Nabi Muhammad SAW, serta fenomena kauniyah (alam semesta 

dan manusia) sebagai sumber ilmu.56 Pendidikan Islam menekankan keseimbangan 

antara ilmu dan amal, di mana proses pembelajaran tidak hanya sebatas transfer 

pengetahuan, tetapi juga harus diikuti oleh penerapan yang nyata dan bermanfaat 

bagi lingkungan sekitar. Selain itu, pendidikan Islam memusatkan perhatian pada 

keseimbangan dimensi kehidupan, yakni antara roh dan jasad, individu dan 

masyarakat, dunia dan akhirat, serta aspek material dan spiritual. 

Selain itu, pendidikan Islam bersifat fleksibel dan akomodatif terhadap 

tuntutan zaman, tanpa meninggalkan norma-norma agama, sehingga selalu mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kurikulum yang dirancang harus relevan 

dengan kebutuhan masyarakat serta mampu menghargai keberagaman budaya dan 

dinamika sosial yang terus berubah.57 Seluruh proses pendidikan berorientasi pada 

ketuhanan dengan mengaitkan ajaran dan nilai-nilai agama pada tujuan utama 

mengenal Allah SWT sebagai sumber ilmu pengetahuan. Pendidikan Islam juga 

bersifat komprehensif dalam mengembangkan potensi manusia secara utuh, 

mencakup panca indra, fisik, akal, jiwa, spiritual, dan intuisi, serta memberikan 

 
56 Botma, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 18. 
57 Siswanto, Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan, hal. 62. 
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bimbingan dan arahan yang berkelanjutan demi tercapainya keseimbangan dan 

kesempurnaan insan. 

d. Landasan Teologis dan Etis Pendidikan Lingkungan dalam Islam 

Dalam pandangan al-Attas, makna sejati pendidikan Islam adalah 

mengenali dan mengakui tempat yang benar dari segala sesuatu dalam tatanan 

ciptaan (creation), yang pada akhirnya mengarah pada pengakuan atas tempat Allah 

SWT dalam tatanan keberadaan (being and existence). Hal ini mencerminkan 

keadilan eksistensial, yakni kondisi adil yang didasarkan pada ḥikmah 

(kebijaksanaan ilahiah). Dengan demikian, “pengakuan atas tempat yang benar 

dalam tatanan eksistensi” menjadi puncak dari pendidikan Islam, karena 

menjadikan manusia memahami siapa dirinya, di mana posisinya di alam semesta, 

serta bagaimana seharusnya ia bersikap dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan; bahkan menjaga lingkungan merupakan bagian integral dari 

pendidikan Islam itu sendiri. 

Pandangan Islam terhadap alam menempatkannya sebagai āyāt kauniyyah, 

yaitu tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang harus direnungi dan dipelajari. Alam 

dipandang sebagai "kitab terbuka" yang berdampingan dengan wahyu tertulis, 

yakni al-Qur’an; memahami keduanya merupakan bagian dari proses untuk 

mengenal dan mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Gunung, sungai, hewan, 

tumbuhan, serta berbagai fenomena alam lainnya adalah manifestasi dari kekuasaan 

dan kebijaksanaan-Nya. Dalam perspektif ini, alam memiliki kedudukan yang 

sakral, sebagaimana tercermin dalam doa Nabi Muhammad SAW yang memohon 
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agar Allah menjadikan seluruh muka bumi sebagai masjid, yaitu tempat bersujud, 

posisi paling dekat antara seorang hamba dan Tuhannya dalam shalat. Bumi 

menjadi ruang di mana manusia merendahkan dirinya, melembutkan hatinya, dan 

menyadari kehadiran Ilahi dalam hidupnya.58 Aktivitas sehari-hari yang 

berlangsung di ruang ini menuntut perilaku yang mencerminkan keteladanan, 

karena setiap tindakan seorang Muslim diharapkan bernilai ibadah.59 

Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang menegaskan pentingnya menjaga bumi 

dan melarang segala bentuk kerusakan. Misalnya, dalam Surah Al-A'raf ayat 56, 

Allah memerintahkan manusia agar tidak membuat kerusakan di muka bumi setelah 

Allah memperbaikinya. Sementara dalam Surah Ar-Rum ayat 41, disebutkan bahwa 

kerusakan di darat dan laut terjadi akibat ulah tangan manusia, agar mereka 

merasakan sebagian akibat perbuatannya dan kembali ke jalan yang benar Istilah 

"kerusakan" dalam ayat-ayat tersebut memiliki makna yang lebih dalam dan luas 

karena mencakup berbagai bentuk perusakan, tidak hanya secara ekologis, tetapi 

juga secara moral dan spiritual. Maknanya melampaui sekadar pencemaran 

lingkungan, karena mencerminkan kehancuran tatanan hidup yang melibatkan 

 
58 Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم pernah menyampaikan sabda yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

ra., bahwa seluruh permukaan bumi telah dijadikan sebagai tempat ibadah dan sarana pensucian bagi 

umatnya. Artinya, di mana pun seseorang berada di muka bumi, ia tetap memiliki kesempatan untuk 

menjalankan salat, karena bumi ini berfungsi sebagai masjid. Tidak hanya itu, bumi juga 

menyediakan media untuk bersuci, seperti dengan melakukan tayamum ketika air tidak tersedia. 

Lihat: Muḥammad al-Amīn ibn ʿAbd Allāh ibn Yūsuf ibn Ḥasan al-ʾUrmī al-ʿAlawī al-Athīyūbī al-

Hararī al-Karī Al-Būwayṭī, Sharḥ Sunan Ibn Mājah al-Musammā “Murshid Dhawī al-Ḥijā wa al-

Ḥājah ilā Sunan Ibn Mājah” wa “al-Qawl al-Muktafā ʿalā Sunan al-Muṣṭafā,” vol. 4 (Jeddah: Dār 

al-Minhāj, 2018), hal. 312. 
59 Fazlun M. Khalid, Signs on the Earth; Islam, Modernity and the Climate Crisis 

(Markfield: Kube Publishing, 2019), hal. 151. 
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hubungan manusia dengan alam, sesama, dan Tuhannya.60  Bahkan, sebagian ulama 

menafsirkan ayat-ayat ini sebagai isyarat akan terjadinya krisis lingkungan besar-

besaran di masa depan, sebagaimana yang mulai nyata kita saksikan di era modern 

ini. 

Dalam kerangka teologi lingkungan Islam, Faraz Khan merumuskan enam 

prinsip utama yang menjadi fondasi etika lingkungan dalam Islam. Prinsip-prinsip 

ini meliputi: (1) pemahaman akan keesaan Tuhan dan keterhubungan seluruh 

ciptaan-Nya (tawḥīd), (2) kesadaran bahwa alam semesta mengandung tanda-tanda 

keberadaan dan kekuasaan Tuhan (āyāt), (3) pengakuan atas tanggung jawab 

manusia sebagai khalifah di bumi (khalīfah), (4) penghormatan terhadap amanah 

Ilahi untuk menjaga dan merawat bumi (amānah), (5) komitmen untuk menegakkan 

keadilan dalam seluruh aspek kehidupan (ʿadl), dan (6) hidup secara seimbang serta 

harmonis dengan alam semesta (mīzān).61 Selain itu, Khalid menambahkan dua 

prinsip penting lainnya, yaitu cinta (ḥubb) sebagai dasar keterikatan emosional dan 

spiritual terhadap ciptaan, serta kerendahan hati (tawāḍuʿ) sebagai sikap batin yang 

menempatkan manusia tidak sebagai penguasa absolut, melainkan sebagai pelayan 

yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.62 

Keimanan kepada Allah merupakan fondasi utama bagi seorang Muslim 

dalam memahami dan memperlakukan alam. Kesadaran lingkungan dalam ajaran 

 
60 Khair al-Dīn Sīb, “Manhaj Ḥimāyat al-Bī’ah wa al-Ḥifāẓ ‘alayhā fī al-Sunnah al-

Nabawiyyah,” in Al-Waḥy wa al-‘Ulūm fī al-Qarni al-Ḥādi wa al-‘Ishrīn: Al-Ḥifāẓ ‘alā al-Bī’ah 

min Manẓūr al-Qur’ān wa al-Sunnah wa al-Wasaṭiyyah wa al-I‘tidāl min Manẓūr al-Qur’ān wa al-

Sunnah (Kuala Lumpur: IIUM Press, 2015), hal. 173. 
61 Ibrahim Abdul-Matin, Green Deen: What Islam Teaches about Protecting the Planet 

(California: Berrett-Koehler Publishers, 2010), hal. 5. 
62 Khalid, Signs on the Earth; Islam, Modernity and the Climate Crisis, hal. 165. 
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Islam berakar pada prinsip tauḥīd, yaitu keyakinan akan keesaan Tuhan yang 

melahirkan pandangan tentang "kesatuan ciptaan" (unicity of nature). Pandangan 

ini menegaskan bahwa seluruh unsur alam saling terhubung, saling bergantung, dan 

beroperasi dalam keterpaduan yang harmonis. Ilmu pengetahuan modern pun, 

dalam banyak hal, mendukung prinsip ini. Berbagai kajian ilmiah tentang cara kerja 

alam semesta justru menunjukkan adanya keteraturan dan keseimbangan yang 

meneguhkan kebenaran tauḥīd. Sebagaimana dinyatakan oleh Bakar Osman, "al-

tauḥīd inspires science, and science, in turn, affirms al-tauḥīd."63 

Walaupun alam ini dipandang sebagai satu kesatuan dengan Tuhan dalam 

kerangka tauḥīd, Islam juga menegaskan bahwa manusia diberikan tanggung jawab 

untuk menjaga dan merawat kesatuan tersebut. Tanggung jawab ini diwujudkan 

melalui penunjukan manusia sebagai khalīfah di muka bumi.  Istilah khalīfah dalam 

Islam merujuk pada seseorang yang diberi amanah sebagai wakil atau penerus 

dalam menjalankan tugas tertentu.64 Kata ini sering diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris dengan berbagai makna, seperti successor (pengganti), inheritor (pewaris), 

 
63 Rosnani Hashim, “Environmental Wisdom for Planet Earth: The Islamic Heritage (by 

Bakar Osman): Islamic Book Trust & University of Malaya, 2022, 114 pp.,” Journal of Education 

in Muslim Societies 3, no. 2 (2022): hal. 119, 

https://scholarworks.iu.edu/iupjournals/index.php/jems/article/view/5415. 
64 Kata khilāfah berasal dari akar kata kerja "khalafa" yang berarti “datang setelah” atau 

“menggantikan”. Secara terminologis, khalīfah merujuk pada seseorang yang menempati posisi 

orang lain dan mengambil alih tanggung jawabnya; ia disebut sebagai mustaḫlaf (orang yang diberi 

amanah sebagai pengganti) dan dapat pula merujuk pada al-sulṭān al-a‘ẓam (penguasa tertinggi). 

Dalam bahasa Arab, khilāfah berarti perwakilan atau penggantian atas pihak lain, baik karena pihak 

tersebut tidak hadir, telah wafat, tidak mampu menjalankan tugasnya, maupun karena alasan 

pemuliaan terhadap orang yang diangkat sebagai pengganti. Dalam makna terakhir inilah Allah 

SWT menjadikan para wali-Nya sebagai khalifah di muka bumi. Lihat: Sāmiyah Ṣādiq Sulaymān 

Salām, “Mafhūm al-Khilāfah fī al-Fikr al-Islāmī,” Majallat al-Ādāb wa al-‘Ulūm al-Insāniyyah 88, 

no. 1 (2020): hal. 445–500, https://fjhj.journals.ekb.eg/article_93429.html. 
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heir (ahli waris), viceroy (wakil raja), vicegerent (wakil Tuhan), atau deputy 

(wakil).65 Dalam konteks tanggung jawab terhadap alam dan masyarakat, Khalid 

lebih sering menerjemahkan khalīfah dengan kata steward (penatalayan atau 

pemelihara), yakni seseorang yang dipercaya untuk menjaga dan mengelola 

amanah dengan penuh tanggung jawab.66 

Dijadikannya manusia sebagai pengemban amanat untuk menjadi khalīfah 

di muka bumi adalah harga yang harus dibayar dari anugerah akal dan kemampuan 

berbicara yang Allah berikan kepadanya. Dengan keistimewaan tersebut, manusia 

memiliki kapasitas untuk berkomunikasi, mengelola, dan bahkan mengubah alam 

di sekitarnya. Namun, meskipun manusia dipercaya sebagai pemimpin di bumi, ia 

sering justru menjadi penyebab utama kerusakan dan kehancuran lingkungan.67 Di 

sinilah letak pentingnya peran pendidikan agama Islam, yang berfungsi untuk 

menyadarkan manusia akan tugasnya untuk menjaga dan mengelola bumi dengan 

usahanya yang paling baik. 

 
65 Khalid, Signs on the Earth; Islam, Modernity and the Climate Crisis, hal. 72. 
66 Ibid., hal. 164. 
67 Ibid., hal. 165. 



BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

etnografi.68 Pendekatan ini dipilih karena peneliti berupaya memahami realitas 

sosial-ekologis masyarakat Kampung Naga secara mendalam dalam kondisi 

alamiah (natural setting).69 Penelitian ini bersifat induktif, berangkat dari realitas 

yang diamati secara langsung (empirical social reality), yang melalui proses 

pengamatan, pembangunan, pengembangan, dan abstraksi, mengarah pada 

pembentukan kerangka konseptual (theoretical framework).70 Dalam penelitian ini, 

kerangka konseptual yang digunakan adalah ekopedagogi Freirean, yang menjadi 

lensa utama dalam memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan realitas 

sosial-ekologis tersebut.

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Naga, sebuah komunitas adat yang 

terletak di Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi 

 
68 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna (Makassar: Syakir 

Media Press, 2021), hal. 89. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 19 ed. (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013), hal. 8. 
70 Ibid., hal. 23. 
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Jawa Barat. Alasan pemilihan lokasi ini sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

latar belakang masalah pada penelitian ini. 

C. Informan Penelitian dan Teknik Penentuan Informan 

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu 

penentuan sumber data secara sengaja berdasarkan kriteria yang relevan dengan 

fokus penelitian.71  Proses ini akan dilanjutkan hingga mencapai titik kejenuhan 

data (data saturation), di mana tidak ditemukan lagi informasi baru yang 

signifikan.72 

Informan utama penelitian dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria: 

1. Tokoh Adat: Kuncen atau tetua adat, jika tetua adat berhalangan, maka wawancara 

akan dilakukan dengan anggota Himpunan Pramuwisata Indonesia (HIPANA) yang 

merupakan warga asli Kampung Naga dan mengetahui seluk-beluk adat istiadat 

Kampung Naga. 

2. Masyarakat: Individu yang terlibat langsung dalam aktivitas berbasis alam seperti 

petani dan peternak. Informan kategori ini relatif mudah ditemukan, mengingat 

mayoritas masyarakat Kampung Naga berprofesi sebagai petani dan peternak. 

3. Aktor sosialisasi:  Informan dari kelompok dewasa yang telah berkeluarga dan 

memikul tanggung jawab mendidik keturunan. Mereka sekaligus menjadi subjek 

yang paling intens berdialektika dengan nilai tradisional dan realitas sosial-ekonomi 

modern, sehingga relevan sebagai indikator keberlanjutan pendidikan lingkungan 

di Kampung Naga. 

 
71 Ibid., hal. 85. 
72 Ibid., hal. 25. 
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4. Pihak Eksternal: Budayawan Sunda yang relevan dalam hal ini Agus Wirabudiman, 

yang banyak meneliti budaya Sunda melalui manuskrip batu nisan dan juga meneliti 

bagaimana Islam masuk ke Sunda sehingga mempengaruhi budaya Sunda, 

termasuk Kampung Naga. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip etika 

penelitian serta memperoleh persetujuan dari para informan. 

1. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur dengan instrumen 

berupa daftar pertanyaan tertulis.73 Pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan 

akan fokus pada cara hidup sehari-hari masyarakat Kampung Naga, terutama 

bagaimana nilai-nilai dan tradisi mereka membentuk pendidikan lingkungan yang 

menyeluruh. Tujuannya adalah untuk memahami praktik-praktik tersebut sebagai 

bentuk nyata dari ekopedagogi kritis Freirean, yaitu pendidikan yang kritis dan 

berpusat pada kearifan lokal untuk mengatasi masalah lingkungan. 

2. Observasi 

Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi non-partisipan yang 

terfokus. Observasi non-partisipan dipilih untuk menjaga objektivitas peneliti dan 

merefleksikan dinamika yang berlangsung tanpa memengaruhi jalannya aktivitas 

sosial yang diamati.74 Observasi akan diarahkan pada dimensi tertentu, seperti cara 

 
73 Ibid., hal. 138. 
74 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hal. 99. 
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masyarakat mengelola alam, ritus adat yang sarat nilai ekologis, serta interaksi antar 

generasi dalam proses pewarisan nilai.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan dokumen ekspresif yang 

merekam ekspresi personal, pandangan, serta narasi subjektif individu maupun 

kelompok terkait Kampung Naga.75 Dokumentasi tersebut mencakup materi 

audiovisual yang tersedia secara publik melalui platform YouTube, serta dokumen 

tertulis berupa naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian dan Amanat 

Galunggung.76 Meskipun kedua naskah tersebut tidak secara langsung 

menggambarkan Kampung Naga, secara historis dan sosiologis keduanya 

menunjukkan indikasi kuat dalam membentuk cara pandang, nilai, dan kerangka 

berpikir masyarakat Kampung Naga.77 

 
75 Ibid., hal. 160. 
76 Saleh Danasasmita et al., Sewaka Darma (Kropak 408), Sanghyang Siksakandang 

Karesian (Kropak 630), Amanat Galunggung (Kropak 632) - Transkripsi dan Terjemahan, ed. oleh 

Edi S. Ekadjati (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1987). Naskah Sanghyang Siksa 

Kandang Karesian (Kropak 630) tidak mencantumkan identitas penulis, namun memuat keterangan 

waktu penulisan, yakni tahun 1440 Saka atau 1518 Masehi. Naskah ini ditulis pada masa 

pemerintahan Sri Baduga Maharaja, penguasa Pakuan Pajajaran. Sementara itu, Naskah Amanat 

Galunggung (Kropak 632) berasal dari Kabuyutan Ciburuy dan berisi nasihat Rakeyan Darmasiksa 

kepada anak cucunya serta kepada masyarakat secara luas. 
77 Keterkaitan kedua naskah tersebut dengan masyarakat Kampung Naga dapat ditelusuri 

melalui sejumlah pendekatan historis. Yosep Iskandar (1996) menyebutkan bahwa leluhur 

masyarakat Kampung Naga berasal dari sisa-sisa Kerajaan Galunggung. Pandangan ini diperkuat 

oleh catatan dalam naskah Fragmen Carita Parahyangan yang tersimpan di Museum Nasional 

Jakarta dengan kode Kropak 402. Dalam naskah tersebut disebutkan batas wilayah Kerajaan 

Galunggung, yaitu Gunung Sawal di sebelah utara, Pelang Datar di sebelah timur, dan Sungai 

Ciwulan di sebelah selatan. Secara geografis, Kampung Naga hingga kini berada di tepi Sungai 

Ciwulan, sehingga memperkuat dugaan adanya kesinambungan historis dan kultural antara tradisi 

Galunggung dengan praktik hidup masyarakat Kampung Naga saat ini. Lihat: Agus Heryana, 

“Pandangan Orang Sunda terhadap Konsep Tri Tangtu di Buana: Studi Kasus pada Masyarakat 

Kampung Naga,” in Kebudayaan Tradisional di Tasikmalaya, ed. oleh Aam Masduki dan Toto 

Sucipto (Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2006), hal. 55. 



38 

 

E. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, kebenaran data tidaklah tunggal, melainkan 

dapat bervariasi tergantung pada cara masing-masing individu memaknainya.78 

Oleh karena itu, uji keabsahan data menjadi krusial untuk memastikan bahwa 

temuan yang dihasilkan benar dan dapat dipercaya. Uji ini mencakup empat kriteria 

utama: credibility (kebenaran internal), transferability (kemampuan untuk 

diterapkan di konteks lain), dependability (konsistensi), dan confirmability 

(objektivitas).79 

Untuk memastikan kredibilitas (kebenaran data secara internal), penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu memeriksa data dari berbagai 

sumber, dengan cara yang berbeda, dan pada waktu yang berbeda pula.80 

Triangulasi dilakukan dengan: 

1. Triangulasi Sumber: Memverifikasi informasi mengenai nilai-nilai ekologis dengan 

mengonfirmasi data dari tokoh adat, masyarakat yang aktif dalam kegiatan berbasis 

alam, serta generasi muda di Kampung Naga. 

2. Triangulasi Waktu: Memeriksa apakah data tetap konsisten dari waktu ke waktu, 

termasuk dengan membandingkan data yang diperoleh saat penelitian dengan data 

audiovisual yang telah tersedia di ranah publik sebelumnya. 

 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 269. 
79 Ibid., hal. 270. 
80 Ibid., hal. 274. 
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3. Triangulasi Metode: Memastikan konsistensi data dengan memverifikasi hasil 

wawancara melalui observasi dan dokumentasi. Apabila ditemukan perbedaan, 

klarifikasi akan dilakukan kepada sumber data.81 

Adapun uji transferability (validitas eksternal), dependability (konsistensi), 

dan confirmability (objektivitas) berkaitan erat dengan cara peneliti menyajikan 

hasil penelitiannya. Untuk itu, peneliti berupaya menyusun laporan secara rinci, 

jelas, runtut, dan dapat dipertanggungjawabkan. Mulai dari penentuan fokus 

penelitian, kegiatan pengumpulan data di lapangan, pemilihan sumber data, proses 

analisis, hingga uji keabsahan dan penarikan kesimpulan, semuanya dijelaskan 

secara sistematis agar dapat dipahami dan dipercaya oleh pembaca maupun peneliti 

lain.82 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman. Proses ini diawali dengan reduksi data, di mana data mentah dari 

lapangan dianalisis dan dikategorikan hingga membentuk tema-tema utama yang 

mencerminkan dinamika pendidikan lingkungan di Kampung Naga.83 Data yang 

telah direduksi kemudian disusun secara naratif dengan pendekatan tematik.84 

 
81 Urutan teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merepresentasikan alur 

praktis penerapannya di lapangan. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menghadapi 

keterbatasan akses terhadap observasi dan dokumentasi, baik karena aturan adat, keterbatasan 

waktu, maupun ketidaktersediaan data dokumenter. Sebagai contoh, peneliti tidak dapat 

mengobservasi secara langsung praktik penanaman pohon sebelum penebangan karena keterbatasan 

akses memasuki kawasan hutan. Oleh karena itu, verifikasi data dilakukan melalui teknik triangulasi 

lainnya, yaitu triangulasi sumber dan waktu. Proses ini juga diperkuat dengan pemanfaatan 

dokumentasi citra satelit yang merepresentasikan kondisi kawasan hutan di Kampung Naga. 
82 Ibid. hal. 276–277. 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 246. 
84 Ibid., hal. 249. 
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Langkah akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang 

diperoleh bersifat tentatif, dan akan diperkuat melalui penelaahan menyeluruh 

terhadap keseluruhan data untuk memastikan bahwa bukti yang ada secara 

konsisten mendukung temuan yang dirumuskan.85 

Proses analisis data dibantu oleh kecerdasan buatan, dalam hal ini Gemini 3 

Pro, melalui penggunaan perintah (prompting) sebagai berikut:86 

“Bertindaklah sebagai peneliti kualitatif yang memahami ekopedagogi kritis 

Freirean dan pendidikan masyarakat adat. Analisislah praktik-praktik pendidikan 

lingkungan di Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga dengan merujuk pada 

seluruh transkrip wawancara yang terlampir dalam lampiran prompt ini. Lakukan 

pembacaan mendalam terhadap data, kemudian susun kondensasi data, pattern 

coding tematik, penentuan judul sub-bab, serta memoing. Sajikan hasil analisis 

dalam bentuk tabel (Transkrip, Kondensasi Data, Pattern Coding/Kategori, Judul 

Sub-bab, Memoing) dengan bahasa akademik yang jernih, reflektif, dan tetap 

berpijak pada data, tanpa menarik generalisasi atau kesimpulan akhir.” 

 

 
85 Ibid., hal. 252–253. 
86 AI digunakan secara terbatas sebagai alat bantu kondensasi data, sementara seluruh 

proses interpretasi dan analisis makna tetap berada pada otoritas peneliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

K. Profil Kampung Naga 

Kampung Naga merupakan salah satu perkampungan adat yang hingga kini 

masih memegang teguh nilai-nilai tradisi leluhur. Secara administratif, kampung ini 

terletak di Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Menurut informan yang juga budayawan Sunda, Agus Wirabudiman (selanjutnya 

disingkat AW), sebagaimana kampung adat lain di wilayah Sunda seperti Baduy 

dan Ciptagelar, Kampung Naga memiliki peran penting dalam merawat memori 

kolektif masyarakat. Memori tersebut mencakup pengetahuan lokal, pengalaman 

hidup, serta ajaran kesundaan yang perlahan mengalami pemudaran seiring 

perkembangan zaman. 

 
Gambar 1. Suasana Kampung Naga (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Secara geografis, Kampung Naga berada di sebuah cekungan lembah yang 

subur, dikelilingi tebing, dan berbatasan langsung dengan Sungai Ciwulan. 

Letaknya yang berada di bawah bukit (dina gawir) menjadikan kampung ini 

terisolasi secara alami. Akses menuju permukiman harus ditempuh dengan 
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menuruni sekitar 444 anak tangga dari jalan utama. Kampung Naga terletak kurang 

lebih 500 meter di bawah jalur jalan raya Garut–Tasikmalaya, dengan kontur tanah 

berundak (sengkedan) yang berfungsi mencegah erosi. 

Luas wilayah Kampung Naga diperkirakan mencapai 10 hektar. Sekitar 1,5 

hektar di antaranya merupakan kawasan permukiman, sedangkan sisanya terdiri 

atas hutan, lahan pertanian seperti sawah dan ladang, serta kolam perikanan. Batas 

wilayahnya meliputi hutan keramat di bagian barat, Sungai Ciwulan di sisi utara 

dan timur, serta area persawahan di bagian selatan. 

Dalam aspek permukiman, masyarakat Kampung Naga mempertahankan 

rumah panggung tradisional yang dibangun tanpa menggunakan listrik. Rumah-

rumah tersebut beratap ijuk atau rumbia, menghadap arah utara–selatan, dan 

disusun mengelompok mengelilingi ruang terbuka seperti tanah lapang, masjid, 

serta Bumi Ageung sebagai pusat kegiatan adat. 

Kampung Naga layak diteliti dalam perspektif ekopedagogi karena berada 

dalam kondisi geografis dan sosial-budaya yang sama-sama rentan, namun justru 

melahirkan kesadaran lingkungan yang kuat. Letaknya di lereng rawan bencana 

membuat masyarakat hidup selaras dengan alam, sementara konsistensi mereka 

mempertahankan pola hidup tradisional merupakan upaya menjaga keseimbangan 

hubungan antara manusia, alam, dan nilai-nilai leluhur. Nilai-nilai ekologis tidak 

diajarkan secara formal, tetapi diinternalisasi melalui praktik sehari-hari dan 

mekanisme sosial seperti pamali. Dengan demikian, kerentanan yang ada justru 

menjadi dasar tumbuhnya kesadaran ekologis yang kritis dan berkelanjutan. 



 

43 

 

L.  Sejarah Kampung Naga 

Aspek historis Kampung Naga penting diurai untuk menelusuri akar nilai 

etika ekologis yang hidup hari ini, Penelusuran asal-usul terbentuknya suatu 

masyarakat menjadi variabel mendasar dalam membaca tatanan sosialnya. Dengan 

menguraikan dimensi historis ini, peneliti dapat menarik benang merah bagaimana 

nilai-nilai masa lalu ditransformasikan menjadi praksis pendidikan lingkungan 

yang dibahas pada penelitian ini. 

Asal-usul nama "Kampung Naga" tidak diketahui secara pasti oleh 

penduduk setempat, bahkan oleh Kuncen (tetua adat). Mereka beranggapan bahwa 

nama ini tidak ada hubungannya dengan kebudayaan Tionghoa atau ular naga, 

melainkan diperkirakan berasal dari bahasa Kawi.87 Untuk menjawab kebingungan 

ini, warga biasanya menggunakan pendekatan yang mereka sebut dengan Bahasa 

Kirata (dikira-kira tapi nyata/ backronym), di mana kata “Naga” diartikan sebagai 

“Na Gawir”, yang bermakna “di tepi tebing” atau “terletak di lereng bukit”. 

Dokumen sejarah Kampung Naga yang ditulis di daun lontar, bersama 

dengan benda-benda pusaka lainnya, musnah terbakar saat peristiwa pembakaran 

Kampung Naga oleh gerombolan DI/TII sekitar tahun 1950. Hal ini menyebabkan 

sulitnya melacak sejarah pasti orang Kampung Naga. Para sesepuh juga tidak secara 

terbuka membeberkan asal-usul nenek moyang mereka dan ada pantangan untuk 

bercerita mengenai hal itu pada hari Selasa, Rabu, dan Sabtu. Informasi sejarah 

leluhur hanya disampaikan pada bulan Maulud Nabi.88 

 
87  Maria dkk., Sistem Keyakinan Pada Masyarakat Kampung Naga Dalam Mengelola 

Lingkungan Hidup (Studi Tentang Pantangan dan Larangan), hal. 21. 
88 Ibid., hal. 20,21. 
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Hipotesa tentang Sejarah Kampung Naga menyebutkan bahwa nenek 

moyang mereka adalah Eyang Singaparna, yang konon berasal dari Mataram dan 

diutus untuk menyebarkan agama Islam ke daerah Barat. Eyang Singaparna 

mendirikan "Bumi Ageung" sebagai tempat tinggal pertama di daerah cekungan 

yang kemudian dikenal sebagai Kampung Naga.89 Hipotesa ini diperkuat dengan 

bukti adanya unsur-unsur kebudayaan Islam, termasuk dalam praktik pertanian 

padi, yang sebagian diperkirakan berasal dari pengaruh Kerajaan Mataram pada 

masa pemerintahan Sultan Agung.90 

Versi lain menyebutkan bahwa Eyang Singaparana adalah anak bungsu dari 

Prabu Rajadipintang (Raja terakhir Kerajaan Galunggung yang berasal dari daerah 

Puntang). Setelah lolos dari pemberontakan oleh Prabu Surawisesa, Prabu 

Rajadipintang mengumpulkan anak-anaknya di dekat muara sungai Cikole dan 

Cihanjatan untuk memberikan amanat dan bekal sebelum beliau "tilem" 

(menghilang secara moksa) di Gunung Raja. Sebagai anak bungsu, Eyang 

Singaparna diberi tugas khusus oleh ayahnya untuk menjaga pusaka kerajaan agar 

tidak jatuh ke tangan musuh. Tugas inilah yang membawanya menemukan lembah 

di pinggir sungai Ciwulan, yang kini menjadi lokasi Kampung Naga.91 

Meskipun masih terlalu dini untuk menyimpulkan bahwa Eyang Singaparna 

merupakan keturunan Raja Galunggung, keberadaan Kampung Naga di wilayah 

bekas Kerajaan Galunggung merupakan fakta historis yang didukung oleh sumber 

 
89 Ibid., hal. 20. 
90 Heryana, “Pandangan Orang Sunda terhadap Konsep Tri Tangtu di Buana: Studi Kasus 

pada Masyarakat Kampung Naga,” hal. 55. 
91 Misno, “Sejarah Kampung Naga: Versi Galunggung,” Majelis Penulis, 2013.    
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tertulis. Hal ini diperkuat oleh keterangan dalam naskah Fragmen Carita 

Parahyangan yang tersimpan di Museum Pusat Jakarta dengan kode Kropak 402. 

Pada naskah tersebut mencantumkan batas wilayah Kerajaan Galunggung, yakni 

Gunung Sawal di sebelah utara, Pelang Datar di sebelah timur, dan Sungai Ciwulan 

di sebelah selatan. Secara geografis, Kampung Naga hingga kini memang terletak 

di tepi Sungai Ciwulan, sehingga menguatkan keterkaitannya dengan wilayah 

kekuasaan Galunggung.92 Fakta historis ini menjadi pijakan peneliti dalam 

menelusuri dokumen-dokumen sejarah yang merekam pandangan hidup 

masyarakat Kampung Naga, sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode 

penelitian. 

B. Temuan Penelitian 

1. Pandangan Ekologis Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga dan Dialektika 

Modernitas 

a. Relasi Alam dan Etika Ekologis di Kampung Naga 

Bagi masyarakat Kampung Naga, alam tidak dipahami sebagai objek yang 

bebas dieksploitasi, melainkan sebagai subjek yang hidup dan harus dihormati. 

Manusia diposisikan hidup bersama alam dalam hubungan yang saling bergantung. 

Pandangan ini tercermin dalam ungkapan mipit kudu amit, ngala kudu menta 

bebeja, yang menegaskan bahwa setiap pengambilan hasil alam harus disertai sikap 

izin, kehati-hatian, dan tanggung jawab. Upaya manusia dalam mengelola alam 

dipahami memiliki batas, karena setelah menanam dan memberi pupuk, manusia 

tidak dapat sepenuhnya menjamin bahwa benih akan tumbuh, mengingat adanya 

 
92 Heryana, “Pandangan Orang Sunda terhadap Konsep Tri Tangtu di Buana: Studi Kasus 

pada Masyarakat Kampung Naga,” hal. 55. 
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faktor-faktor di luar kendali manusia.93 Kesadaran akan batas tersebut melahirkan 

etika ekologis yang menuntut sikap menjaga, tidak berlebihan, dan berbagi dalam 

memanfaatkan alam. 

Pandangan tersebut juga berangkat dari kenyataan bahwa masyarakat 

Kampung Naga masih sangat bergantung pada alam dalam kehidupan sehari-hari. 

Informan Urya (selanjutnya: UR) menjelaskan bahwa masyarakat masih 

menggunakan tungku kayu bakar untuk memasak, memanfaatkan sumber mata air 

sebagai sumber air minum tanpa menggunakan sumur, serta membangun rumah 

dengan bahan-bahan yang seluruhnya berasal dari alam sekitar. 

Informan Ijad (selanjutnya: IJ) menambahkan bahwa dalam pemanfaatan 

pohon, masyarakat Kampung Naga menerapkan prinsip kehati-hatian. Penebangan 

pohon diperbolehkan dengan syarat menanam terlebih dahulu. Bahkan, sebelum 

menebang satu pohon, warga diwajibkan menanam tiga pohon pengganti. Prinsip 

ini dikenal dalam ungkapan “leuweung lain ruksakeun, tapi leuweung rawateun”. 

Praktik tersebut menjadi alasan mengapa, meskipun kayu banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar rumah dan kerajinan, keberadaan pohon di wilayah Kampung 

Naga tetap terjaga. 

 
93 Ijad, Kampung Naga, 14 Juni 2023, dalam kanal YouTube Baraya Kang Yusuf, 

https://www.youtube.com/watch?v=Aikz5mkOIe4&t=353s 

https://www.youtube.com/watch?v=Aikz5mkOIe4&t=353s
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Gambar 2. Perbandingan citra satelit yang menggambarkan kondisi hutan di 

Kampung Naga pada tahun 2013 (atas) dan tahun 2025 (bawah) menunjukkan 

tidak adanya alih fungsi hutan (sumber: Google Earth). 

Cara pandang masyarakat Kampung Naga terhadap alam selaras dengan 

nilai-nilai yang termaktub dalam naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian. 

Naskah ini memuat gambaran tentang peran raja dan pendeta dalam menjaga 

keteraturan kehidupan dengan memastikan kesejahteraan seluruh makhluk, 

termasuk tumbuhan sebagai penopang utama kehidupan. Hal tersebut tercermin 

dalam kutipan: “…Ini pakeun urang ngretakeun bumi lamba, caang jalan, panjang 

tajur, paka pridana, linyih pipir, caang buruan…”. Secara substantif, naskah ini 

menekankan bahwa kesejahteraan hidup dicapai melalui keteraturan alam, 

kesuburan lahan, kecukupan pangan, serta terpeliharanya unsur-unsur ekologis 

yang menopang keberlangsungan kehidupan manusia.94 

 
94 Danasasmita et al., Sewaka Darma (Kropak 408), Sanghyang Siksakandang Karesian 

(Kropak 630), Amanat Galunggung (Kropak 632) - Transkripsi dan Terjemahan, hal. 73, 94. 
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Selain keseluruhan pandangan dan praktik ekologis tersebut, masyarakat 

Kampung Naga juga meyakini adanya ruang-ruang tertentu yang harus dijaga dan 

dilindungi. Beberapa di antaranya adalah leuweung larangan (hutan larangan) serta 

sejumlah petilasan, seperti bekas tempat salat dan lumbung padi lama. Tempat-

tempat tersebut dipagari dan dijaga untuk menghindari perilaku yang dianggap 

tidak pantas, baik oleh manusia maupun hewan. Larangan memasuki hutan 

larangan oleh masyarakat tidak dikaitkan dengan keberadaan makhluk halus atau 

hewan buas, melainkan dimaknai sebagai upaya menjaga kelestarian hutan yang 

memiliki peran penting bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat. 

Selain itu, masyarakat Kampung Naga juga mengenal pemisahan yang jelas 

antara area bersih dan area kotor. Area bersih merupakan wilayah tempat tinggal 

warga, sedangkan area kotor adalah wilayah yang diperuntukkan bagi pembuangan 

kotoran. Oleh karena itu, fasilitas sanitasi seperti kamar mandi ditempatkan di luar 

area tempat tinggal dan dipisahkan dengan pagar bambu yang disebut kanang jaga. 

 
Gambar 3. Kanang jaga (pagar bambu) sebagai batas antara wilayah bersih 

dan wilayah kotor. 
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b. Bencana Alam dalam Pandangan Masyarakat Kampung Naga 

Kehidupan yang bergantung pada alam membentuk cara pandang 

masyarakat terhadap relasi manusia dan alam sebagai hubungan yang setara serta 

saling terkait. Alam tidak diposisikan sebagai entitas yang berlawanan dengan 

manusia, melainkan sebagai bagian dari kehidupan yang berinteraksi secara timbal 

balik. Oleh karena itu, ketika terjadi bencana alam, masyarakat Kampung Naga 

tidak memaknainya sebagai tindakan alam yang jahat atau hukuman sepihak, tetapi 

sebagai konsekuensi dari perilaku manusia sebelumnya terhadap alam. 

Pandangan tersebut ditegaskan oleh informan UR yang menyatakan bahwa 

persoalan lingkungan tidak dapat dilepaskan dari karakter dan akhlak manusia. 

Dalam konteks pembicaraan mengenai bencana alam, UR menyampaikan:“...itu 

bukan bencana alam sebenarnya. Itu bencana akhlak, akhlak keserakahan manusia.” 

Ancaman lingkungan yang timbul akibat ulah manusia sangat disadari oleh 

warga Kampung Naga. Kesadaran ini tercermin dalam sikap kehati-hatian 

masyarakat dalam memperlakukan alam, yang terwujud dalam berbagai pantangan 

dan larangan yang telah dijalankan secara turun-temurun. 

Kesadaran tersebut juga diperkuat oleh pengalaman empiris masyarakat 

menghadapi bencana. Berdasarkan berbagai pemberitaan, Kampung Naga pernah 

dilanda banjir bandang, dan akses menuju kampung ini juga sempat tertutup akibat 

longsor.95 Peristiwa-peristiwa tersebut menjadi bagian dari ingatan kolektif 

 
95  Faizal Amiruddin, “Kampung Naga Diterjang Banjir Bandang, Terbesar Sejak 5 Dekade 

Lalu,” detikJabar, 2022; Deden Rahadian, “Longsor Tutupi Jalan Menuju Kampung Naga,” 

detikJabar, 2024. 
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masyarakat dan memperkuat pemahaman mereka tentang keterkaitan antara 

perilaku manusia dan dampak ekologis yang ditimbulkan. 

 
Gambar 4. Dampak banjir bandang yang menerjang Kampung Naga 

(Foto: Faizal Amiruddin/detikJabar) 

Peristiwa bencana di Kampung Naga tidak diterima semata dengan sikap 

pasrah, melainkan memicu tindakan kolektif. Masyarakat secara gotong royong 

menanggulangi dampak yang muncul, sekaligus melibatkan pihak luar bila 

diperlukan. Informan UR menceritakan pengalaman kerusakan lingkungan akibat 

limbah industri dari wilayah hulu, yang memengaruhi kualitas air dan kondisi 

ekologis kampung Naga yang berada di hilir. Pengalaman ini menumbuhkan 

kesadaran kritis masyarakat terhadap aktivitas industri dan ekonomi, di mana 

konsekuensi lingkungan menjadi pertimbangan penting dalam menjaga 

keberlanjutan hidup mereka. 

Kesadaran tersebut tidak berhenti pada pengenalan masalah, tetapi 

mendorong tindakan kolektif yang lebih lanjut. Informan UR menjelaskan bahwa 

masyarakat Kampung Naga mengambil langkah melalui jalur formal dengan 

melibatkan pemerintah untuk menindaklanjuti persoalan tersebut. Langkah ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai sistem nilai yang 
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bersifat simbolik, melainkan juga memiliki daya dorong praksis dalam 

memperjuangkan keadilan ekologis.  

c. Relasi Islam dan Adat dalam Sistem Kebudayaan Masyarakat Kampung Naga 

Ajaran Islam turut mewarnai sistem kebudayaan serta cara masyarakat 

mengelola alam. Relasi antara agama dan adat dalam masyarakat Kampung Naga 

tidak dapat dilepaskan dari asal-usul terbentuknya komunitas ini. Oleh karena itu, 

penelusuran terhadap sejarah Kampung Naga menjadi penting untuk memahami 

bagaimana posisi Islam (syari’at Nabi Muhammad SAW) ditempatkan dalam 

hubungannya dengan ajaran nenek moyang. Dari sini muncul sejumlah pertanyaan 

mendasar, antara lain apakah Islam telah menjadi kepercayaan sejak awal 

berdirinya Kampung Naga, ataukah hadir melalui proses Islamisasi yang kemudian 

mengalami kontekstualisasi dengan tradisi budaya yang telah ada sebelumnya 

(sinkretisme). Tidak tertutup pula kemungkinan bahwa bentuk Islam yang telah 

“dipribumikan” justru menjadi fondasi awal dalam pembentukan tatanan sosial dan 

kultural masyarakat Kampung Naga. Pertanyaan-pertanyaan tersebut membuka 

ruang untuk menelusuri lebih jauh bagaimana agama dan adat saling berkelindan 

dalam sejarah Kampung Naga, serta bagaimana keterjalinan itu terus membentuk 

cara pandang, praktik keagamaan, dan relasi masyarakat dengan alam hingga hari 

ini. 

Berdasarkan data wawancara, masyarakat Kampung Naga tidak 

memandang agama dan adat sebagai dua ranah yang terpisah. Keduanya dipahami 

sebagai satu kesatuan yang saling melekat dan tidak dapat diperbandingkan maupun 

dipisahkan. Hal ini ditegaskan oleh informan UR yang menganalogikan relasi 

agama dan adat seperti hubungan antara orang tua: 
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“…Tidak bisa dibanding-banding atau dibeda-bedakan antara agama dan adat. Jadi 

ibaratkan ibu dan bapak, memang tidak bisa dipisahkan. Jadi kalau untuk di sini 

memang bisa dikatakan mungkin Islam turunan juga…” 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa agama dan adat hadir secara 

bersamaan dalam membentuk cara pandang hidup masyarakat Kampung Naga. 

Keduanya diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi satu kesatuan dalam 

praktik kehidupan sehari-hari, termasuk dalam relasi masyarakat dengan 

lingkungan. 

Keterpaduan antara Islam dan adat juga tampak dalam pelaksanaan upacara 

adat yang dikenal dengan sebutan hajat sasih. Hajat sasih dilaksanakan sebanyak 

enam kali dalam satu tahun, mengikuti penanggalan Hijriah, yaitu pada bulan 

Muharam, Rabiul Awal, Jumadil Akhir, Sya’ban, Syawal, dan Zulhijah. 

Pelaksanaan hajat sasih ini berkaitan dengan hari-hari besar Islam, seperti Idul Fitri, 

Idul Adha, Nisfu Sya’ban, dan Maulid Nabi.96 

 
96 Perlu penelusuran lebih lanjut mengenai sejak kapan masyarakat adat Kampung Naga 

memulai perayaan hajat sasih. Selain itu, penelusuran terhadap prosesi dan bentuk pelaksanaan 

perayaan ini juga berpotensi memberikan petunjuk mengenai corak Islam yang membentuk atau 

memengaruhi masyarakat Kampung Naga. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Hajat Sasih (Sumber: National Geographic Indonesia) 

Dalam pelaksanaannya, masyarakat menggunakan atribut dan perlengkapan 

khusus. Salah satunya adalah penggunaan pakaian putih serta membawa sapu lidi 

yang digunakan untuk membersihkan area-area yang dianggap sakral, seperti 

makam leluhur dan ruang-ruang adat tertentu. Prosesi ini dilakukan secara bersama-

sama sebagai bagian dari rangkaian upacara. 

Pelaksanaan upacara adat yang merujuk pada penanggalan Hijriah 

menunjukkan bahwa ajaran Islam diekspresikan melalui bentuk-bentuk adat lokal. 

Praktik keagamaan tidak dipisahkan dari tradisi, melainkan dijalankan secara 

berdampingan dalam satu rangkaian kegiatan budaya yang hidup di tengah 

masyarakat. Keterpaduan tersebut tampak dalam penentuan waktu ritual, tata cara 

pelaksanaan, simbol-simbol yang digunakan, serta keterlibatan seluruh elemen 

masyarakat dalam setiap prosesi yang berlangsung. 

d. Dinamika Pembentukan Sikap Hidup Lokal dan Modernitas 

Meskipun secara geografis Kampung Naga terisolasi secara alamiah, 

kehidupan sosial masyarakatnya tidak sepenuhnya tertutup dari modernitas. Hal ini 
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terlihat dari keberadaan komunitas Sanaga, yaitu warga Kampung Naga yang 

tinggal di luar wilayah adat karena keterbatasan lahan permukiman. Walaupun 

berdomisili di luar, mereka tetap memiliki keterikatan kultural dengan kampung 

asalnya. 

Interaksi warga Sanaga dengan dunia luar membuat mereka akrab dengan 

pola hidup modern. Namun, terdapat sikap yang berbeda ketika mereka berada di 

wilayah adat. Modernitas diterima sebagai kebutuhan praktis di luar kampung, 

tetapi secara sadar dibatasi ketika memasuki ruang adat. Perbedaan ini tampak jelas, 

misalnya, dalam arsitektur rumah. Warga Sanaga membangun rumah dengan gaya 

modern, sedangkan masyarakat yang menetap di wilayah adat tetap 

mempertahankan bentuk rumah tradisional sebagai identitas budaya. 

Berdasarkan hasil penelitian, sikap tersebut menunjukkan adanya ketahanan 

budaya masyarakat Kampung Naga yang dibentuk oleh pengalaman sejarah, 

sebagaimana dijelaskan informan AW. Upaya menjaga adat istiadat dan ajaran 

leluhur tidak lahir secara tiba-tiba, tetapi berakar pada memori kolektif tentang 

berbagai ancaman dari luar, terutama pada masa kolonial. 

Keberadaan Kampung Naga saat ini juga tidak terlepas dari pengalaman 

masyarakat Sunda dalam menghadapi penindasan epistemik. Salah satunya melalui 

pelarangan penggunaan aksara Sunda pada masa kolonial.97 Informan AW 

menjelaskan bahwa kebijakan tersebut berdampak pada terputusnya transmisi 

pengetahuan sekaligus melemahkan identitas budaya masyarakat Sunda. 

 
97 Rosyadi et al., Pelestarian dan Usaha Pengembangan Aksara Daerah Sunda (Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1997), hal. 29. 
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Dampaknya masih terasa hingga sekarang. Penggunaan aksara Sunda di 

Kampung Naga tidak lagi menjadi bagian dari praktik sehari-hari. Informan Irja 

(selanjutnya: IR) menuturkan bahwa generasi muda masih mengenal aksara Sunda 

melalui keluarga, tetapi penggunaannya terbatas dan tidak berkelanjutan.98 Artinya, 

aksara Sunda tidak lagi berfungsi sebagai media utama pewarisan pengetahuan 

masyarakat. 

Selain itu, masyarakat juga memiliki ingatan kolektif tentang peristiwa 

kapareuman obor, yaitu pembakaran kampung pada masa DI/TII. Peristiwa 

tersebut menyebabkan hilangnya banyak naskah dan sumber sejarah, sehingga 

masyarakat tidak lagi mengetahui secara pasti asal-usul historis mereka. 

Pengalaman-pengalaman sejarah ini kemudian membentuk sikap selektif 

masyarakat terhadap pengaruh luar, termasuk dalam bidang pendidikan dan 

teknologi. Sikap selektif tersebut dijalankan sebagai upaya menjaga 

keberlangsungan adat serta keseimbangan kehidupan sosial. 

Salah satu wujud sikap tersebut tampak pada posisi kritis masyarakat 

terhadap teknologi dan simbol material modern, seperti listrik dan gas LPG. 

Meskipun fasilitas tersebut pernah ditawarkan secara gratis, penolakannya tidak 

semata didasarkan pada pertimbangan teknis, melainkan pada kekhawatiran 

terhadap dampaknya bagi tatanan nilai dan relasi sosial masyarakat. Kekhawatiran 

tersebut disampaikan oleh informan UR sebagai berikut: 

“Contoh, misalkan ada listrik ini, yang dikhawatirkan itu ada warga yang mampu. 

Kadang-kadang ada yang beli kulkas, TV warna, segala macam. Jadi yang 

dikhawatirkan itu ke depannya terjadi kesenjangan sosial.”99 

 
98 Irja, wawancara melalui WhatsApp, 24 Desember 2025. 
99 Urya di Kampung Naga, 10 Desember 2025. 
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Pernyataan tersebut sejalan dengan kondisi permukiman Kampung Naga 

yang menunjukkan keseragaman bentuk rumah dan pola hidup warganya. 

Berdasarkan wawancara dengan informan IR dan UR, keseragaman ini dapat 

dipahami sebagai upaya sadar untuk mencegah ketimpangan sosial dan menjaga 

kesetaraan antarwarga. Sikap ini juga tercermin dalam pilihan masyarakat untuk 

tidak bergantung pada modal atau fasilitas dari luar, meskipun tersedia gratis, dan 

dalam praktik sehari-hari mereka menempatkan substansi kehidupan di atas 

penampilan dan konsumsi. 

Prinsip hidup diatas sejalan dengan nilai yang terkandung dalam naskah 

Sanghyang Siksa Kandang Karesian, yang mengajarkan agar manusia tidur sekadar 

menghilangkan kantuk, minum sekadar menghilangkan haus, makan sekadar 

menghilangkan lapar, dan tidak berlebih-lebihan.100 

Kemandirian masyarakat Kampung Naga tampak dalam sistem pengelolaan 

pangan. Selain memiliki lumbung padi bersama, masyarakat juga memiliki 

lumbung padi pribadi di setiap rumah yang disebut goah. Informan IJ menjelaskan 

bahwa goah umumnya dikelola oleh perempuan atau istri dalam rumah tangga, 

sementara lumbung padi bersama dikenal sebagai leuit umum. Keberadaan kedua 

jenis lumbung ini menjadi bagian dari praktik kolektif dalam menjaga ketersediaan 

pangan masyarakat. 

 
100 Danasasmita et al., Sewaka Darma (Kropak 408), Sanghyang Siksakandang Karesian (Kropak 

630), Amanat Galunggung (Kropak 632) - Transkripsi dan Terjemahan, hal. 105. 
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Gambar 6. Ikatan padi yang digantung pada struktur bangunan di Kampung Naga. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Sikap selektif yang berakar pada pengalaman sejarah juga tampak dalam 

cara masyarakat menjaga kesetaraan status sosial. Warga yang pernah bekerja di 

kota atau luar negeri, ketika kembali ke Kampung Naga tidak membawa simbol-

simbol status modern. Dalam ruang adat, semua warga diposisikan setara. 

Prinsip ini tercermin dalam ungkapan “jangan sampai jati kasilih ku junti”, 

yang bermakna jangan sampai jati diri tergantikan oleh sesuatu yang bukan berasal 

dari diri sendiri.101 Orang tua memberi ruang bagi generasi muda untuk mengenal 

dunia luar, tetapi tetap menegaskan batas-batas adat melalui keteladanan hidup 

sehari-hari. 

Secara umum, dinamika sosial di Kampung Naga menunjukkan bahwa 

keberadaan mereka bukan karena ingin mengisolasi diri, tetapi sebagai bentuk 

kesadaran bersama untuk menjaga identitas, kemandirian, dan kesetaraan di tengah 

arus modernitas. Sikap selektif terhadap teknologi dan materi bukan karena 

 
101 Ijad, Kampung Naga, 14 Juni 2023, dalam kanal YouTube Baraya Kang Yusuf, 

https://www.youtube.com/watch?v=Aikz5mkOIe4&t=353s 

https://www.youtube.com/watch?v=Aikz5mkOIe4&t=353s
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ketertinggalan, melainkan hasil refleksi dari pengalaman sejarah serta ikhtiar 

mencegah lahirnya kesenjangan sosial. 

Karena itu, realitas ini relevan dibaca melalui perspektif pedagogi kritis 

Freirean. Praktik hidup masyarakat Kampung Naga dapat dipahami sebagai wujud 

kesadaran kritis (conscientization) dalam membaca dunia dan lingkungannya 

secara mandiri. Dari sini, pendidikan lingkungan berbasis kearifan lokal tampak 

berfungsi sebagai praktik emansipatoris yang menjaga harmoni antara manusia, 

budaya, dan alam. 

M. Pendidikan Lingkungan Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga 

a. Pamali sebagai Mekanisme Kontrol Sosial dalam Pelestarian Lingkungan 

Dalam memberikan batasan-batasan tertentu dalam berperilaku, 

Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga mengenal istilah pamali. Istilah ini 

digunakan untuk menandai perbuatan-perbuatan yang tidak boleh dilakukan dan 

berfungsi sebagai rambu dalam kehidupan sehari-hari. Informan IR menjelaskan 

bahwa pamali dapat dipahami serupa dengan konsep haram dalam ajaran agama. 

Sementara itu, informan UR menyatakan bahwa pamali bekerja seperti undang-

undang dalam sebuah negara, yakni mengatur perilaku warga dan mengikat secara 

kolektif. Dari kedua pernyataan tersebut, pamali dipahami sebagai larangan 

normatif yang memiliki kekuatan sosial dan moral dalam kehidupan masyarakat 

Kampung Naga. 

Pamali menjadi unsur yang paling kuat dalam mengatur perilaku 

masyarakat, terutama dalam hubungannya dengan alam. Dalam lingkungan 

keluarga, pamali berfungsi sebagai larangan yang tidak boleh dilanggar. Seorang 
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informan menjelaskan bahwa orang tua cukup mengucapkan satu kata, “pamali”, 

dan ucapan itu sudah dipahami serta ditaati tanpa perlu penjelasan lebih lanjut. Pada 

umumnya, orang tua tidak menjelaskan secara rinci alasan mengapa suatu 

perbuatan di-pamali-kan. Anak-anak pun tidak serta-merta bertanya, karena 

berangkat dari keyakinan bahwa orang tua tidak mungkin melarang sesuatu tanpa 

sebab, serta diyakini lebih memahami konsekuensi dari perbuatan tersebut. Dalam 

prosesnya, anak akan memahami makna larangan tersebut dengan caranya sendiri 

seiring bertambahnya pengalaman. 

Pemaknaan terhadap sebab-sebab suatu pamali memberi ruang bagi 

terjadinya pemahaman yang terus mengalami proses kontekstualisasi. Hal ini 

tampak, misalnya, dalam pamali terkait penggunaan listrik. Informan UR 

menjelaskan alasan penolakan terhadap listrik sebagai berikut: 

“Listrik itu ditolak, yang paling utama itu untuk menjaga tradisi. Terus yang kedua, 

yang dikhawatirkan listrik masuk ke sini itu terjadi kebakaran. Jadi kebakaran di 

sini bukan kebakaran fisiknya. Yang dikhawatirkan justru kebakaran jiwanya.”102 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pamali tidak berhenti pada 

larangan semata, tetapi juga memuat upaya memahami sebab dan dampak dari 

suatu tindakan. Berdasarkan wawancara, masyarakat Kampung Naga tidak selalu 

mengaitkan pamali dengan hal-hal yang bersifat mistis. Sebagai contoh, larangan 

memasuki leuweung larangan tidak dipahami karena adanya roh jahat atau 

makhluk gaib, melainkan karena kekhawatiran akan munculnya keserakahan. 

Informan menjelaskan bahwa ketika seseorang mulai berani melanggar larangan 

kecil, seperti mengambil ranting yang jatuh, maka lambat laun akan muncul 

 
102 Urya di Kampung Naga, 10 Desember 2025. 
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keberanian untuk melakukan pelanggaran yang lebih besar, seperti menebang 

pohon. 

Hal tersebut disampaikan oleh informan UR sebagai berikut: 

“Jadi kalau misalkan kita yang awalnya mau coba-coba masuk, setelah masuk 

mungkin makin berani mengambil kayu, menebang kayu, dan sebagainya. Lama-

lama dianggap biasa. Nah, mungkin yang menjadi salah satu hukuman itu kan bila 

datangnya musim hujan, banjir, longsor. Datang musim kemarau, itu kita 

kekurangan air.” 

Konsekuensi pelanggaran pamali dijelaskan melalui konsep “amanat, 

wasiat, dan akibat”. Artinya, ketika seseorang melanggar pesan moral (amanat) dan 

aturan yang diwariskan leluhur (wasiat), maka pelanggaran tersebut diyakini akan 

membawa risiko atau dampak negatif (akibat) bagi pelakunya. Informan UR dan IR 

menyampaikan bahwa setiap larangan selalu mengandung konsekuensi tertentu 

apabila dilanggar. 

Dalam pemahaman masyarakat, alam diposisikan memiliki peran aktif 

dalam merespons perilaku manusia. Dalam kerangka tersebut, dikenal istilah 

pamali mata kabadi, yang dimaknai bahwa dampak pelanggaran pamali akan 

kembali kepada pelakunya sendiri, atau meluas menjadi akibat kolektif yang 

dirasakan oleh masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, peneliti belum 

menemukan pengalaman terkait pelanggaran pamali beserta konsekuensi yang 

ditimbulkannya. Hal ini disebabkan karena, menurut pengakuan mereka, hingga 

saat ini belum ada yang berani melanggar pamali tersebut. Oleh karena itu, bentuk 

konkret konsekuensi dari pelanggaran pamali, baik yang dialami secara individual 

maupun kolektif, masih memerlukan penelusuran lebih lanjut agar dapat dipahami 

secara lebih mendalam. 



 

61 

 

b. Keteladanan Leluhur sebagai Basis Pengetahuan Ekologis 

Proses transmisi nilai-nilai ekologis di Kampung Naga berlangsung melalui 

mekanisme keteladanan. Dalam kebudayaan masyarakat Sunda pada umumnya, 

khususnya masyarakat Kampung Naga, orang tua menempati posisi yang sangat 

sakral dan dihormati. Penghormatan ini tercermin dalam berbagai praktik adat yang 

dijalankan, salah satunya melalui kegiatan ziarah dan membersihkan pemakaman 

leluhur. Praktik tersebut menjadi bagian dari kehidupan kolektif masyarakat dan 

dilakukan secara berkelanjutan lintas generasi. 

Ziarah tidak hanya dimaknai sebagai sebuah ritual, tetapi juga sebagai cara 

untuk menjaga keterhubungan antara mereka yang masih hidup dan yang telah 

meninggal. Dalam kepercayaan masyarakat Sunda, orang yang telah wafat tidak 

dipandang sepenuhnya tiada, melainkan tetap “ada” dalam dimensi tertentu 

sehingga keberadaannya masih dapat dihormati melalui ziarah. Pandangan ini 

disampaikan oleh informan Agus Wirabudiman (selanjutnya: AW) sebagai berikut: 

“Dalam ajaran Sunda tidak ada istilah mati. Ayaknya (adanya) mulih. Mulih ka jati, 

mulang ka asal. Itu penyampaian, pengetahuan orang Sunda menyebutkan kepada 

orang yang meninggal. Karena bagi orang Sunda, kepercayaan orang Sunda, 

mereka itu ada. Tidak mati. Bisa saling berkunjung.”103 

Kesadaran akan keterhubungan dengan orang tua dan leluhur berangkat dari 

pemahaman bahwa keberadaan generasi saat ini tidak dapat dilepaskan dari 

generasi sebelumnya. Selanjutnya, informan Urya (selanjutnya: UR) menegaskan 

bahwa tanpa keberadaan orang tua, generasi sekarang tidak mungkin ada. 

Pandangan ini sejalan dengan ajaran yang tertuang dalam naskah Amanat 

Galunggung, yang menekankan pentingnya merujuk kepada orang tua agar tidak 

 
103 Agus Wirabudiman di Kota Tasikmalaya, 12 Desember 2025. 
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terhina dan tidak tersesat dari jalan kehidupan dan agama. Ajaran tersebut 

dinyatakan dalam ungkapan berikut: “….Hana nguni hana mangké, tan hana nguni 

tan hana mangké…” yang bermakna: ada dahulu maka ada sekarang; tidak ada 

dahulu maka tidak ada sekarang.104 

Cara pandang terhadap orang tua dan leluhur tersebut berimplikasi pada 

cara hidup masyarakat Kampung Naga, termasuk dalam mengelola lingkungan. 

Pengetahuan terdahulu tidak diposisikan sebagai sekadar informasi, melainkan 

sebagai pengalaman hidup yang dijalani, dihayati, dan diwariskan melalui praktik 

sehari-hari. Dalam konteks ini, para informan menyampaikan bahwa pendidikan 

lingkungan tidak diawali dari penjelasan konsep, melainkan dari contoh konkret. 

Hal tersebut dijelaskan oleh informan UR, yang menyatakan bahwa 

pewarisan nilai dilakukan melalui suri teladan orang tua. Ia mengatakan: 

“Kalau untuk di sini itu, menerapkan hal-hal seperti itu (pendidikan lingkungan) 

dengan cara bisa dikatakan suri teladan orang tua. Jadi, kalau untuk di sini, untuk 

masalah lingkungan, dari mulai masalah seni budaya atau adat istiadat, itu 

dilaksanakan atau dikenalkan ke generasi penerus dengan cara suri teladan.”105 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa orang tua tidak diposisikan sebagai 

pengajar formal, melainkan sebagai figur yang perilaku dan sikap hidupnya diamati 

serta ditiru oleh anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Cara belajar tersebut juga ditegaskan melalui pengalaman langsung. 

Seorang informan menjelaskan bahwa nilai-nilai tidak disampaikan dalam bentuk 

teori, melainkan dipraktikkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

 
104 Danasasmita et al., Sewaka Darma (Kropak 408), Sanghyang Siksakandang Karesian 

(Kropak 630), Amanat Galunggung (Kropak 632) - Transkripsi dan Terjemahan, hal. 123, 130. 
105 Urya di Kampung Naga, 10 Desember 2025. 
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sebagaimana terlihat dalam pengelolaan lingkungan, termasuk penanggulangan 

sampah: 

“Orang tua itu, kalau di sini mah istilahnya, untuk mengajarkan hal-hal seperti itu 

dengan cara terjun langsung. Contoh misalkan di sini ada untuk masalah 

penanggulangan sampah. Jadi, cara supaya sampah itu tidak terlalu banyak, atau 

cara mengolah sampah menjadi pupuk. Jadi, diajarkan secara langsung. Jadi, bukan 

cuma istilahnya teori. Kalau di sini mah langsung ke praktiknya.”106 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan IR dan IJ dalam 

wawancara.107 Anak-anak belajar menjaga alam bukan melalui penjelasan yang 

panjang, melainkan melalui pengamatan terhadap praktik yang dilakukan oleh 

orang tua dan lingkungan sekitarnya.108 

 
Gambar 7. Kegiatan menumbuk padi dengan lisung di atas kolam ikan yang 

dilakukan oleh dua orang dari generasi yang berbeda. 

Dalam lingkungan keluarga, komunikasi berlangsung secara dialogis, 

meskipun tetap disertai batasan agar nilai adat tidak dilanggar. Informan UR 

menjelaskan bahwa dalam berinteraksi dengan lingkungan berlaku prinsip “silakan, 

 
106 Urya di Kampung Naga, 10 Desember 2025. 
107 Irja di Kampung Naga, 10 April 2025;  Ijad, Kampung Naga, 14 Juni 2023, dalam kanal 

YouTube Baraya Kang Yusuf, https://www.youtube.com/watch?v=Aikz5mkOIe4&t=353s  
108 Ali Muthahari, Observasi lapangan di Kampung Naga, Tasikmalaya, 11 Desember 2025. 

https://www.youtube.com/watch?v=Aikz5mkOIe4&t=353s
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asal jangan yang dilarang.”109 Prinsip ini menunjukkan adanya ruang kebebasan 

yang tetap berada dalam koridor adat. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan IR terkait interaksi dengan 

budaya luar. Masyarakat Kampung Naga memiliki kebebasan untuk memilih 

tinggal dan mencari pekerjaan di luar kampung. Namun, IR menyampaikan bahwa 

pada akhirnya “…kebanyakan lebih nyaman di kampung, dan kebanyakan banyak 

yang pulang ke kampung juga…”110 

Informasi tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan di Kampung 

Naga tidak dipahami sebagai praktik yang bersifat memaksa. Nilai-nilai adat dan 

lingkungan tidak ditanamkan melalui tekanan ataupun iming-iming, melainkan 

diharapkan tumbuh dari kesadaran individu. Hal ini ditegaskan oleh informan IR 

yang menyatakan bahwa dalam adat Kampung Naga “…tidak ada unsur paksaan 

ataupun iming-iming…”111 Dengan demikian, kepatuhan terhadap adat tidak lahir 

dari kontrol eksternal, tetapi lahir dari penerimaan batin dan keterikatan moral 

terhadap nilai-nilai yang diwariskan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan di 

Kampung Naga beroperasi sebagai praksis kultural yang bertumpu pada 

keteladanan keluarga, pengasuhan berbasis nilai, serta pembelajaran eksperimental 

yang lahir dari pengalaman hidup sehari-hari. Proses pewarisan adat dan etika 

lingkungan tidak berlangsung melalui instruksi formal, melainkan melalui praktik 

 
109 Urya di Kampung Naga, 10 Desember 2025. 
110 Irja di Kampung Naga, 10 April 2025. 
111 Irja di Kampung Naga, 10 April 2025. 
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langsung, keterlibatan kolektif, dan internalisasi nilai yang ditransmisikan lintas 

generasi secara sadar dan berkelanjutan. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa praktik pendidikan lingkungan di 

Kampung Naga tidak lahir secara taken for granted, melainkan merupakan hasil 

akumulasi pengalaman sejarah kolektif masyarakat dalam menghadapi tekanan 

lingkungan dan perubahan sosial. Kesadaran historis ini membentuk cara pandang 

mereka dalam menjaga keseimbangan antara mempertahankan tradisi dan 

merespons dinamika zaman. Masyarakat Kampung Naga memandang alam bukan 

sekadar sebagai sumber daya material, melainkan sebagai entitas yang memiliki 

dimensi moral, spiritual, dan ekologis. Hal ini terlihat dari cara mereka memaknai 

bencana alam, yang tidak hanya dipahami sebagai peristiwa ekologis, tetapi juga 

sebagai panggilan refleksi diri dan penyesuaian perilaku. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Yanti Nisfiyanti, 2006; 

Elis Siti Robiah et al., 2022; Eulis Entin et al., 2023), yang menunjukkan bahwa 

pendidikan lingkungan di Kampung Naga berlangsung melalui mekanisme kontrol 

sosial berupa pamali. Pamali diinternalisasikan secara kultural melalui keteladanan 

orang tua dan pembiasaan sehari-hari. Keteladanan ini berfungsi sebagai metode 

pendidikan praktis sekaligus medium transmisi pengetahuan ekologis lintas 

generasi. Nilai-nilai Islam turut mewarna praktik ini, sehingga terbentuk kesadaran 

lingkungan yang menyatukan unsur adat, spiritualitas, dan etika. 

Pamali merupakan elemen paling mendasar dalam membentuk perilaku 

masyarakat Kampung Naga terhadap alam. Karena ketergantungan langsung 



66 

 

mereka pada lingkungan sekitar, pamali berkembang menjadi instrumen untuk 

menjaga keberlanjutan relasi manusia-alam, bukan sekadar larangan adat semata. 

Kajian terdahulu umumnya menempatkan pamali sebagai instrumen 

mekanisme kontrol sosial dan norma yang mengatur perilaku individu dalam 

kerangka budaya (Maria et al., 1995; Elis Siti Robiah et al., 2022). Pendekatan ini 

penting, tetapi cenderung berhenti pada fungsi normatif dan pengendalian perilaku. 

Penelitian ini berupaya melengkapi dengan mengeksplorasi dimensi kesadaran 

yang melatarbelakangi kepatuhan terhadap pamali. Temuan menunjukkan bahwa 

kepatuhan tidak semata didorong oleh rasa takut sanksi adat atau kekuatan mistis, 

melainkan juga oleh proses pewarisan nilai, pengalaman hidup, dan refleksi 

terhadap realitas sosial-ekologis. 

Jika dibaca melalui konsep ekopedagogi, perlu diakui bahwa pamali tetap 

beroperasi dalam kerangka tradisi yang kuat. Proses internalisasinya lebih bersifat 

keteladanan dan pembiasaan daripada dialog terbuka ala problem-posing education 

murni seperti yang dikemukakan Freire. Konsep tentang “kudu mucuk jeruk” dalam 

cara mengajarkan pamali sebagaimana temuan Maria et.al (1995) memang 

mengandung unsur problem-posing dalam arti anak tidak dipaksa menerima 

informasi secara langsung mengenai sebab suatu pamali melainkan didorong untuk 

menajamkan nalar dan merefleksikan sendiri maknanya. Namun proses refleksi 

tersebut tetap berada dalam batas batas kosmologi adat yang telah mapan. Dengan 

demikian yang berkembang adalah kepatuhan reflektif bukan kesadaran kritis yang 

secara radikal mempertanyakan fondasi tradisi itu sendiri. 
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Dalam perspektif konstruksi sosial Berger dan Luckmann, pamali dapat 

dipahami melalui dialektika eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.112 Pada 

tahap eksternalisasi, pamali lahir sebagai respons manusia terhadap kondisi 

ekologis dan kebutuhan akan keteraturan hidup. Kemudian ia mengalami 

objektivasi menjadi fakta sosial yang mengikat, dan melalui sosialisasi primer 

menjadi terinternalisasi sedemikian rupa sehingga tampak sebagai sesuatu yang 

“kodrati”.  

Dalam kerangka teori ini, terdapat dua proses dialektis yang penting untuk 

membedah kesadaran masyarakat: reifikasi dan de-reifikasi. Reifikasi terjadi ketika 

pamali dipahami bukan sebagai konstruksi historis, melainkan sebagai bagian dari 

tatanan kosmik yang "sudah seharusnya ada" dan bersifat permanen.113 Namun, 

temuan penelitian ini menunjukkan adanya gejala de-reifikasi, yaitu munculnya 

kesadaran reflektif bahwa pamali merupakan instrumen logis yang diciptakan untuk 

tujuan-tujuan yang dapat dinalar. Penafsiran ini tampak ketika masyarakat 

menghubungkan pamali dengan risiko ekologis dan sosial yang rasional, seperti 

penolakan listrik yang dimaknai sebagai tindakan sadar untuk menjaga kesetaraan 

sosio-ekonomi dan mencegah ketergantungan pada sistem luar. 

Meskipun demikian, penelitian ini belum mengeksplorasi secara mendalam 

variasi pemaknaan pamali di berbagai lapisan masyarakat, khususnya melalui 

perbandingan antara masyarakat yang bermukim di dalam wilayah adat dengan 

komunitas Sanaga (masyarakat Naga yang tinggal di luar wilayah adat). Hal ini 

 
112  Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise 

in the Sociology of Knowledge (Penguin Books, 1991), hal. 70. 
113  Ibid., hal. 78. 
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penting untuk mengidentifikasi apakah proses pemaknaan ulang terhadap pamali 

telah terjadi secara menyeluruh atau masih bersifat parsial dan belum merata. 

Terdapat persoalan penting lain yang muncul dari temuan ini, yaitu 

persoalan yang berkaitan dengan posisi Islam dalam sistem nilai adat Kampung 

Naga. Relasi antara Islam dan adat di sini tidak bersifat dikotomis melainkan saling 

memengaruhi dalam bentuk akulturasi dan kompromi pragmatis. Masyarakat 

Kampung Naga mengidentifikasi diri sebagai Muslim, melaksanakan ritual 

keagamaan Islam, serta menggunakan kalender Hijriah. Namun banyak praktik 

pamali dan tata ruang memiliki akar pra-Islam atau kosmologi Sunda yang tetap 

dipertahankan sebagaimana terlihat dari kesesuaian ajarannya dengan naskah 

Sanghyang Siksakandang Karesian dan naskah Amanat Galunggung dalam 

penelitian ini. Integrasi ini bersifat dinamis karena Islam memberikan legitimasi 

moral dan spiritual sementara adat memberikan kerangka hidup konkret. 

Dalam kerangka ekopedagogi Freire, temuan penelitian ini juga 

menunjukkan adanya elemen refleksi dan praksis, walaupun tidak sepenuhnya 

sesuai dengan model conscientization yang radikal-politis. Kesadaran masyarakat 

Kampung Naga lebih tepat dipahami sebagai kesadaran adaptif dan etis yang 

berakar pada kearifan lokal dan memori kolektif pengalaman marginalisasi. 

Kesadaran ini mendorong aksi nyata (seperti menjaga hutan larangan dan sikap 

selektif terhadap teknologi), tetapi tetap terikat pada kerangka tradisi yang mapan. 

Untuk memudahkan pembacaan hubungan antara praktik pendidikan 

lingkungan di Kampung Naga dengan analisis dalam perspektif ekopedagogi 

Freirean, berikut disajikan tabel pemetaannya: 
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Dimensi 

Ekopedagogi 

Freirean 

Praktik Pendidikan 

Lingkungan di Kampung 

Naga 

Kesamaan dan 

Perbedaan 

Model 

Pendidikan 

Nilai dan pengetahuan 

ekologis ditransmisikan 

melalui keteladanan orang tua 

serta kepatuhan terhadap 

pamali dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kesamaan: Menolak 

pendekatan transfer 

pengetahuan satu arah 

(banking education). 

 

Perbedaan: Lebih 

mengandalkan pembiasaan, 

keteladanan, dan refleksi 

mandiri daripada dialog 

kritis terbuka. 

Metode 

Pembelajaran 

Pamali berfungsi sebagai 

aturan adat yang mendorong 

refleksi pribadi terhadap 

hubungan antara tindakan 

manusia dan dampak terhadap 

alam 

Kesamaan: Memberikan 

ruang bagi pemaknaan dan 

refleksi individu. 

 

Perbedaan: Refleksi lebih 

bersifat internal dan terikat 

batas adat, bukan problem-

posing secara eksplisit dan 

radikal. 

Tingkat 

Kesadaran 

Larangan pamali dipahami 

secara berlapis, mulai dari 

dimensi mistis-sakral hingga 

penafsiran yang lebih rasional-

ekologis pada sebagian 

masyarakat 

Kesamaan: Terdapat 

elemen kesadaran reflektif 

terhadap hubungan 

manusia-alam.  

 

Perbedaan: Belum 

sepenuhnya mencapai 

conscientization ala Freire; 

lebih tepat disebut sebagai 

kesadaran adaptif dan etis 

berbasis tradisi. 

Literasi 

Ekopedagogis 

Kesadaran ekologis tumbuh 

dari memori kolektif sejarah, 

kearifan lokal, dan relasi 

spiritual dengan alam 

Kesamaan: Menumbuhkan 

kesadaran akan dampak 

tindakan manusia terhadap 

lingkungan. 

 

Perbedaan: Berakar pada 

kosmologi adat dan nilai 

Islam, bukan pada analisis 

relasi kuasa politis. 

Tujuan Akhir 

(Praksis) 

Kesadaran diwujudkan dalam 

aksi kolektif seperti menjaga 

hutan larangan, sikap selektif 

terhadap teknologi, dan 

Kesamaan: Menghasilkan 

tindakan nyata (praxis) 

dalam merespons ancaman 

lingkungan. 
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mempertahankan 

keseimbangan sosial-ekologis 

 

Perbedaan: Praksis lebih 

bersifat pelestarian dan 

ketahanan tradisi daripada 

perubahan sosial-

emansipatoris yang radikal. 

Jika dibaca dari perspektif pendidikan Islam praktik ini memiliki kesesuaian 

dengan konsep al-ta’dib dan khalifatullāh fī al-arḍ. Pamali dan keteladanan orang 

tua berperan sebagai proses pembentukan adab yang menempatkan segala sesuatu 

pada posisi yang semestinya sekaligus sebagai wujud amanah dalam merawat bumi. 

Dalam konteks ini pendidikan lingkungan menyatukan dimensi ‘ilm (pengetahuan), 

‘amal (tindakan), dan adab (etika spiritual), sehingga melampaui pendekatan teknis 

semata. 

Secara keseluruhan, literasi ekopedagogis di Kampung Naga terbangun 

melalui perpaduan kearifan lokal, pengalaman sejarah, dan nilai-nilai agama. 

Pamali berfungsi sebagai instrumen penting dalam menjaga keberlanjutan, 

meskipun bukan satu-satunya faktor. Penelitian ini menegaskan bahwa pamali 

bukan sekadar mekanisme kontrol sosial otoriter atau kepercayaan irasional, 

melainkan bagian dari sistem etika ekologis yang adaptif.  

Temuan ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan, terutama untuk 

mendalami variasi internal antargenerasi, relasi Islam-adat yang lebih rinci, serta 

kemungkinan replikasi nilai-nilai tersebut di luar konteks masyarakat adat 

tradisional seperti Kampung Naga. Selain itu, diperlukan penelusuran lebih lanjut 

terhadap faktor-faktor lain seperti interaksi dengan dunia luar, dinamika generasi, 

dan tekanan ekonomi yang turut berperan dalam membentuk kesadaran masyarakat 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai praktik pendidikan 

lingkungan pada Masyarakat Adat Muslim Kampung Naga dalam perspektif 

ekopedagogi Freirean, dapat ditarik kesimpulan bahwa praktik pelestarian 

lingkungan di sana merupakan bentuk kesadaran adaptif-etis yang dinamis. Temuan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, praktik pendidikan lingkungan di Kampung Naga merupakan hasil 

akumulasi pengalaman sejarah kolektif yang menyatukan dimensi moral, spiritual, 

dan ekologis. Melalui proses pendidikan (at-ta’dīb), lingkungan tidak hanya 

dipandang sebagai sumber daya, tetapi sebagai amanah yang memerlukan 

penyesuaian perilaku manusia. Pendidikan ini berlangsung secara organik melalui 

keteladanan dan pembiasaan sehari-hari, di mana nilai-nilai Islam memperkuat 

legitimasi moral terhadap aturan adat yang telah ada. 

Kedua, terdapat dialektika kesadaran yang unik melalui proses reifikasi dan 

de-reifikasi. Meskipun aturan adat (pamali) pada awalnya dihayati sebagai 

keniscayaan kodrati yang permanen (reifikasi), masyarakat Kampung Naga 

menunjukkan gejala de-reifikasi melalui kemampuan menghubungkan aturan 

tersebut dengan nalar logis-ekologis. Kepatuhan terhadap tradisi, seperti penolakan 

listrik atau penjagaan hutan larangan, bukan didasari oleh ketakutan mistis buta, 

melainkan refleksi sadar atas risiko sosial dan keberlanjutan ekosistem. 
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Ketiga, jika ditinjau dari perspektif ekopedagogi Freirean, mekanisme 

transmisi nilai di Kampung Naga menunjukkan karakteristik kepatuhan reflektif. 

Meskipun tidak sepenuhnya mengadopsi metode problem-posing yang radikal 

untuk mempertanyakan fondasi tradisi, praktik "kudu mucuk jeruk" dalam 

menerapkan pamali membuktikan adanya ruang bagi generasi muda untuk 

menajamkan nalar dalam batas-batas kosmologi adat. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak berada dalam "kesadaran naif", melainkan memiliki literasi 

ekopedagogis yang mampu membaca realitas hubungan manusia-alam secara 

mendalam. 

Akhirnya, sikap selektif terhadap teknologi dan modernitas di Kampung 

Naga merupakan wujud praksis pelestarian yang menjaga keseimbangan sosio-

ekologis. Praktik ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan berbasis kearifan 

lokal mampu menawarkan model ketahanan (resilience) yang efektif. Meskipun 

beroperasi dalam kerangka tradisi yang stabil, nilai-nilai di Kampung Naga 

memberikan kontribusi penting bagi diskursus ekopedagogi global dalam mencari 

alternatif etika lingkungan yang melampaui pendekatan teknokratis-materialistik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berikut adalah beberapa keterbatasan penelitian ini menurut peneliti. 

Keterbatasan penelitian ini perlu dipertimbangkan dalam membaca kesimpulan 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini cenderung merepresentasikan masyarakat Kampung Naga sebagai 

entitas yang homogen. Padahal, terdapat spektrum pengalaman kultural yang 

berbeda antara warga yang bermukim di dalam wilayah adat dengan komunitas 
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Sanaga yang tinggal di luar kawasan adat. Perbedaan ruang hidup ini kemungkinan 

besar memengaruhi derajat de-reifikasi terhadap pamali; warga di luar wilayah adat 

mungkin memiliki proses negosiasi nilai yang lebih kompleks dengan modernitas 

dibandingkan warga di dalam wilayah adat yang masih terikat struktur sosial-

ekologis yang stabil. 

2. Meskipun penelitian ini telah mengidentifikasi adanya kesesuaian dengan konsep 

pendidikan Islam melalui konsep at-ta’dīb dan khalīfatullāh fī al-arḍ, elaborasi 

mengenai bagaimana nilai-nilai Islam melakukan "pengisian makna" ke dalam 

simbol-simbol pra-Islam atau kosmologi Sunda kuno masih bersifat permukaan. 

Dibutuhkan studi etnografis yang lebih panjang dan spesifik, terutama pada momen 

Hajat Sasih, untuk memetakan secara presisi bagaimana dialektika antara teks 

keagamaan dan naskah-naskah lokal (seperti Amanat Galunggung) membentuk 

epistemologi ekologis mereka. 

3. Kesimpulan mengenai pamali sebagai instrumen kesadaran reflektif masih sangat 

terikat pada konteks Kampung Naga sebagai komunitas yang relatif masih 

mempertahankan kemandirian ekologisnya. Diperlukan perluasan studi pada 

komunitas adat lain untuk memperoleh gambaran yang lebih komparatif, sekaligus 

menemukan jawaban apakah instrumen seperti pamali benar-benar menjadi faktor 

transformasi kesadaran ekologis. 

C. Rekomendasi 

1. Bagi Pendidik dan Lembaga Pendidikan 

Pendidik perlu merancang pendidikan lingkungan yang tidak hanya berisi 

penyampaian materi satu arah tetapi juga menekankan keteladanan dan pembiasaan 



74 

 

dalam kehidupan sehari hari. Pembelajaran sebaiknya menggabungkan nilai 

keagamaan dengan pemahaman tentang lingkungan. Selain itu sekolah perlu 

menjadi ruang yang mendorong siswa untuk berpikir dan merefleksikan kondisi di 

sekitarnya sehingga kepatuhan terhadap aturan lingkungan lahir dari kesadaran 

bukan sekadar karena takut sanksi. 

2. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Pemerintah perlu memberikan pengakuan dan perlindungan kepada 

masyarakat adat sebagai pihak yang memiliki pengetahuan dalam menjaga 

lingkungan. Kebijakan pembangunan sebaiknya memperhatikan kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat lokal termasuk cara mereka menyikapi teknologi. Penerapan 

modernisasi tidak seharusnya dipaksakan jika berpotensi merusak keseimbangan 

sosial dan nilai nilai adat yang selama ini menjaga kelestarian lingkungan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam perbedaan 

pemahaman antar generasi serta membandingkan masyarakat yang tinggal di dalam 

wilayah adat dengan komunitas di luar wilayah adat. Selain itu penelitian ke depan 

dapat menelaah lebih jauh hubungan antara ajaran Islam dan naskah kuno dalam 

membentuk etika lingkungan serta menguji bagaimana konsep seperti pamali tetap 

bertahan atau berubah di tengah perkembangan teknologi dan tekanan ekonomi 

modern. 
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